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Artinya: “Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan
barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
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! Kementerian Agama RI, Mushaf Aisyah Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung: Penerbit
Al-Qur’an, 2010), hlm. 558.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| = A 5 = z k) = q
o = b " = s | = k
ey = t g = sy J = I
&y = ts U = sh N = m
z = i L2V 458 Edl O = 'n
z = h L =0 A th P = A
& = kh L = zh A = F h
A = d & = ¢ : =
3 = dz ¢ == oh S =y
B = r a = f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) = a

Vokal (i) =i
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ABSTRAK
Istighfarini, Afiyah Laili. 2020. Kompensasi Tenaga Kependidikan dalam Surah
At-Taubah Ayat 105, Surah An-Nahl Ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30
(Analisis Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar), Skripsi.
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Sulalah, M.Aqg.

Kompensasi merupakan imbalan sebagai balas jasa pegawai dalam bentuk
finansial mapun non finansial. Imbalan diberikan sebagai balas jasa pegawai
karena telah menyumbangkan waktu, pikiran, dan tenaganya. Kompensasi
mempunyai dua asas yaitu keadilan dan kelayakan. Tujuannya adalah untuk
menghargai kinerja, memperoleh dan mempertahankan sumber daya manusia
yang berkualitas, dan menjamin keadilan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengkaji kompensasi dalam
Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 105, An-Nahl ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30
perspektif Tafsir Al-Azhar (2) Untuk mengkaji Hak dan Kewajiban Tenaga
Kependidikan dalam perspektif Tafsir Al-Azhar.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan dengan menjadikan
kitab Tafsir Al-Azhar sebagai sumber data primer. Sumber data skunder
menggunakan buku-buku maupun jurnal yang berhubungan dengan kompensasi
tenaga kependidikan. Data diperoleh dengan metode dokumentasi dan dianalisis
dengan metode analisis deskriptif. Untuk memeriksa keabsaan data penelitian ini
dilakukan dengan teknik ketekunan untuk mencapai tujuan penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar menyebutkan bahwa balasan untuk orang beriman yang beramal baik tidak
akan disia-siakan dalam Surah Al-Kahfi ayat 30. Tenaga kependidikan
dianalogikan sebagai orang yang beriman dan melakukan tugasnya dengan baik
maka diberikan balasan yang setara antara laki-laki dan perempuan sebagaimana
dalam Surah An-Nahl ayat 97 yaitu “Hayatan Thoyyibah” (2) Kewajiban tenaga
kependidikan jika ia orang yang beriman menurut Surah At-Taubah ayat 105
dalam Tafsir Al-Azhar adalah harus meningkatkan mutu pekerjaannya. Hak yang
diterima sebagai imbalan dari usahanya untuk meningkatkan mutu adalah dengan
diberikan kehidupan yang baik di dunia maupun diakhirat sebagaimana Surah An-
Nahl ayat 97.

Kata kunci: Kompensasi, Tenaga Kependidikan, Tafsir Al-Azhar, Amal
Kebaikan



ABSTRACT
Istighfarini, Afiyah Laili. 2020. Compensation of Educational Staff in Surah At-

Taubah Verse 105, An-Nahl Verse 97, and Al-Kahfi Verse 30 (Analysis of
Buya Hamka’s Perspective in Tafsir Al-Azhar), Thesis. Department of
Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.

Compensation is financial and non-financial reward for employee.
Rewards are given as employee retribution for contributing time, thought, and
energy. Compensation has two principles, namely justice and appropriateness.
The compensation aims to appreciate performance, obtain and maintain quality
human resources, and guarantee justice.

The research aims to: (1) To study the compensation in the Al-Qur’an
surah At-Taubah verse 105, An-Nahl verse 97, and Al-Kahfi verse 30 perspective
of Tafsir Al-Azhar (2) To study the rights and obligations educational staff in the
perspective of Tafsir Al-Azhar.

The research is library research, using Tafsir Al-Azhar as primary data
source. Secondary data source use books and journals related to compensation for
educational staff. Data obtained by documentation method and analyzed by
descriptive analysis method. The research is conducted by perseverance
thechniques to check the validity of the data and achieve the research objectives.

The results of this research are: (1) According to Buya Hamka in Tafsir
Al-Azhar it is stated that replies for believers who have good deeds will not be
wasten in Surah Al-Kahfi verse 30. Educational staff is analogous to a believer
and do their job well are given equal rewards between men and women as in
Surah An-Nahl verse 97 namely “Hayatan Thoyyibah”. (2) The obligation of
educational staff if he is believer, according to Surah At-Taubah verse 105 in
Tafsir Al-Azhar must improve the quality of his work. The right received in return
for his efforts to improve quality is to be given a good life in the world and
hereafter as Surah An-Nahl verse 97.

Keywords: Compensation, Educational Staff, Tafsir Al-Azhar, Good Charity.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia diciptakan di muka bumi ini sebagai khalifah.
Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagoroh ayat 30 yang artinya

3

“Dan (ingatlah) ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘aku
hendak menjadikan khalifah di bumi’. Mereka berkata ‘Apakah engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkah kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?’ Dia
berfirman,’Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui’.?
Telah jelas bahwa diciptakannya manusia di bumi adalah sebagai khalifah.
Sebagai khalifah, tugas manusia bukan hanya berdiam saja, tetapi harus
beribadah, bergerak, bekerja, berkarya dalam kehidupan.

Bekerja termasuk ibadah yang merupakan kewajiban bagi manusia,
sebagaimana dalam Surah At-Taubah Ayat 105 terdapat kata / ‘maluu yang
berarti “bekerjalah atau beramalah”. Kata /’'maluu merupakan kalimat fiil
amr yang berarti perintah untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu
usaha manusia untuk memperoleh penghidupan. Karena untuk menjalani
kehidupan, manusia bukan hanya bertawakal saja, namun harus diimbangi

dengan usaha dan do’a. Bahkan disebutkan pula, bahwa Allah tidak akan

mengubah nasib suatu kaum sampai mereka merubah diri mereka sendiri.

2 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2013),
him. 6.



Oleh Kkarena itu, manusia harus bergerak sebagai usaha untuk
meningkatkan kesejahteraannya.

Pekerjaan apa saja bisa dilakukan asal halal dan bermanfaat untuk
orang lain. Pekerjaan yang halalakan menghasilkan sesuatu yang halal, hal
ini akan memberikan keberkahan dalam rezekinya. Pekerjaan yang
membutuhkan pelatihan dan keahlian khusus dinamakan profesi. Setiap
profesi bisa disebut dengan pekerjaan, namun tidak semua pekerjaan bisa
disebut dengan profesi. Karena profesi memerlukan proses pendidikan,
pelatinan dan mempunyai syarat khusus.® Contoh profesi adalah guru,
polisi, dokter, arsitek, dan lain-lain.

Guru merupakan salah satu profesi di bidang pendidikan. Guru
menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Pasal 1 Nomor 14 Tahun 2005
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
dan menengah.* Guru sebagai pendidik di lembaga pendidikan mempunyai
hak dan kewajiban. Kewajiban guru diantaranya adalah menciptakan
suasana pendidikan yang bermakna dan menyenangkan, mempunyai
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan, dan
menjaga nama baik lembaga. ®> Sedangkan hak guru sebagai tenaga
pendidik diantaranya adalah memperoleh penghasilan dan jaminan
kesejahteraan, penghasilan sesuai tugas, pembinaan Kkarir, dan

perlindungan hukum.

3 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him. 15.
4 1bid., him. 20.
® 1bid., him. 19.



Salah satu hak guru adalah memperoleh penghasilan sesuai dengan
tugas yang diberikan serta terjamin kesejahterannya. Salah satu ulama
yaitu Al-Ghazali berpendapat bahwa tidak boleh menerima gaji dari
pekerjaan mengajar, karena mengajar adalah suatu amal yang semata-mata
mengharap ridho Allah SWT.® Namun, Al-Qabisi yang hidup sebelum Al-
Ghazali membolehkan menerima gaji dari mengajar. Al-Tahtawi yang
termasuk ulama modern juga membolehkan menerima gaji. Menurut
beliau, penghasilan dibutuhkan oleh guru untuk hidup sejahtera.’

Pada tahun 2009, pemerintah menaikkan alokasi dana untuk
pendidikan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional
(APBN).8Namun pada tahun 2019 terdapat berita mengenai seorang guru
honorer sekolah dasar di Daerah Banten. Tepatnya guru SD Karya Buana
3 Kecamatan Cigeulis Kabupaten Pandeglang Banten. Guru tersebut
terpaksa tinggal di samping toilet sekolah sambil berjualan. Tinggal di
samping toilet ini sudah dijalani dua tahun lamanya.® Hal ini dikarenakan
guru tersebut tidak mempunyai pilihan lain, karena rumahnya sendiri
sudah lapuk dan roboh. Beliau tidak mempunyai biaya untuk memperbaiki
ataupun mengontrak sebuah rumah, karena gajinya tidak mencukupi untuk

mengambil dua solusi tersebut.'® Gaji yang diterima guru tersebut selama

® Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
him. 106.

" 1bid., him.106

8 1bid., him. 107.

® Line Today. Fakta Guru Honorer yang Tinggal di Toilet, Alasan Tinggal Di sana dan gaji Cair
Tiga Bulan Sekali. Diterbitkan pada tanggal 6 Juli 20109.

https://today.line.me/id/pc/article/Fakta+Guru+Honorer+yang+Tinggal+di+Toilet+Alasan+Tingga
I+di+Sana+Gaji+Cair+3+Bulan+Sekali-jrVzRr. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pada
pukul 14.20 WIB.

10 Line Today, Cerita Guru Honorer di Pandeglang, Dua Tahun Tinggal di Toilet Sekolah Karena
Rumah Roboh. Diterbitkan pada tanggal 15 Juli 2019.
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satu bulan yaitu sebesar Rp. 350.000. Gaji sebesar itupun terkadang baru
dibayar ketika sudah tiga bulan, padahal sudah 15 tahun beliau
mengabdikan diri pada pendidikan.

Rendahnya gaji guru memberikan pengaruh pada kualitas kerja
guru yang ada di lembaga pendidikan. Hal demikian dikarenakan para
guru mencari penghasilan lain untuk tambahan demi mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Sehingga beberapa pendidik yang mengambil jalan
tersebut kurang berkonsentrasi atau kurang maksimal dalam melaksanakan
tugasnya di lembaga pendidikan.'>Guru berhak memperoleh gaji yang
sesuai dengan keilmuan, tanggung jawab dan hasil pekerjaannya. 1
Sehingga kesejahteraan guru terjamin, selain itu guru juga harus
memperoleh kehidupan yang layak. Tanggung jawab guru sangat besar
untuk mendidik siswa di sekolah. Guru mendapatkan amanat untuk
menjadi orang tua siswa di sekolah, karena orang tua siswa telah
mempercayakan pendidikan anaknya di sekolah.

Pemerintah mengusahakan untuk meningkatkan kesejahteraan guru
di Indonesia. Berita di Tempo.co menyatakan bahwa Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan telah mengusulkan kepada Menteri keuanggan tentang
anggaran khusus untuk guru honorer. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

mengusulkan agar guru honorer memperoleh gaji dari dana alokasi umum

https://today.line.me/id/pc/article/Cerita+Guru+Honorer+di+Pandeglang+Dua+Tahun+Tinggal+di
+Toilet+Sekolah+karena+Rumah+Roboh-0e99xG Diakses pada tanggal 15 Oktober 2019 pada
pukul 06.45 WIB.

11 Line Today. Fakta Guru Honorer yang Tinggal di Toilet, Alasan Tinggal Di sana dan gaji Cair
Tiga Bulan Sekali. Diterbitkan pada tanggal 6 Juli 20109.
https://today.line.me/id/pc/article/Fakta+Guru+Honorer+yang+Tinggal+di+Toilet+Alasan+Tingga
I+di+Sana+Gaji+Cair+3+Bulan+Sekali-jrVzRr. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pada
pukul 14.20 WIB.

12 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam............... him. 10.

B1bid., him. 108.
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(DAU).' Sehingga gaji tidak diambilkan dari dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) atau dana dari iuran orang tua siswa. Gaji guru tidak
sepantasnya diambil dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Usulan untuk menganggarkan dana alokasi umum untuk gaji guru honorer
diharapkan gaji guru berasal dari sumber yang pasti. Dana ini diupayakan
agar tahun 2020 dana alokasi umum untuk guru honorer sudah terealisasi.
Menteri Keuangan telah mengungkapkan tentang anggaran
pendidikan dalam orasi ilmiah di Dies Natalis ke-38 Universitas PGRI
Semarang. Beliau menyatakan bahwa anggaran pendidikan terus
meningkat hingga RP. 492,5 triliun untuktahun 2019.° Alokasi APBN 20
persen untuk pendidikan terus diprioritaskan untuk putra-putri Indonesia
pada dunia pendidikan yang bermutu. Anggaran pendidikan terus
meningkat setiap tahun dan naik signifikan dibanding lima tahun yang
lalu. Pada tahun 2014 anggaran untuk pendidikan yaitu sebesar Rp. 353,4
triliun.Sedangkan pada tahun 2019, anggaran ditingkatkan menjadi Rp.
4925 triliun.'® Salah satu komponen utama dalam alokasi anggaran
pendidikan adalah kompensasi bagi guru yang memegang peranan sentral
dalam sistem pendidikan. Pemerintah memberikan alokasi tunjangan
bukan hanya kepada guru yang sudah PNS, namun guru non PNS juga
menjadi penerima tunjangan di APBN 2019.%" Total anggaran sekitar 60

persen alokasi anggaran pendidikan digunakan untuk tunjangan guru.

14 Tempo.co. Mendikbud: Tahun Depan Gaji Guru Honorer Tak Lagi dari Dana BOS,
https://tekno.tempo.co/read/1241856/mendikbud-tahun-depan-gaji-guru-honorer-tak-lagi-dari-
dana-bos diakses pada Tanggal 13 Oktober 2019 Pukul 14.30 WIB.

15 News Detik. 23 Juli 2019. Anggaran Pendidik 2019 Rp 492,5 T, 60% Untuk gaji dan Tunjangan
Guru. https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4635770/anggaran-pendidikan-2019-rp-4925-t-
60-untuk-gaji-dan-tunjangan-guru . Diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pukul 14.38 WIB.

16 | bid.

17 Ibid.
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Diskusi yang dilakukan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai
target bahwa tahun 2023 masalah tentang guru honorer sudah
terselesaikan.®

Usaha-usaha yang dilakukan oleh  pemerintah  untuk
mensejahterakan pendidik perlu diimbangi dengan usaha dari pendidik
sendiri. Usaha yang dilakukan oleh guru bisa dengan memberikan
pelayanan terbaik kepada peserta didik. Selain itu, untuk meningkatkan
profesionalitasnya, guru bisa mengikuti pelatihan-pelatihan. Dengan
begitu, usaha pemerintah dan usaha dari pendidik bisa seimbang dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  Pendidik juga akan
memperoleh keseimbangan antara hak dan kewajibannya.

Mengenai hak guru dalam memperoleh kesejahteraan, pemeritah
telah menetapkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 14 ayat 1 (a) menyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya guru berhak memperoleh
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji pokok,
tunjangan yang melekat pada gaji, serta tunjangan lain yang berupa
tunjangan profesi, tunjangan khusus dan maslahat tambahan yang terkait
dengan tugasnya sebagai guru/tenaga pendidik yang ditetapkan
berdasarkan prinsip penghargaan atas dasar prestasi/kinerja.'® Undang-

undang di atas dapat diambil kesimpulan bahwa gaji dan kompensasi

8Line Today. Fakta Guru Honorer yang Tinggal di Toilet, Alasan Tinggal Di Sana dan Gaji Cair
Tiga Bulan Sekali. Diterbitkan pada tanggal 6 Juli 20109.
https://today.line.me/id/pc/article/Fakta+Guru+Honorer+yang+Tinggal+di+Toilet+Alasan+Tingga
I+di+Sana+Gaji+Cair+3+Bulan+Sekali-jrVzRr. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2019 pada
pukul 14.20 WIB.

19 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 14 Ayat 1.
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untuk guru tidak sama. Gaji merupakan bentuk nyata dari pemberian
kompensasi, sedangkan kompensasi bisa berupa langsung (finansial) dan
tidak langsung (nonfinansial).

Menurut padangan Islam tentang kompensasi langsung (financial)
terdapat dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah yang artinya “Menceritakan kepada kami ‘Abas Ibn Walid Al-
Dimasqy menceritakan kepada kami Wahbu lbnu Sa’id ‘Athiyyah Al-
Salamy menceritakan kepada kami ‘Abduraahman lbn Zaid Aslam dari
Abdullah Ibn Umar berkata Rasulullah’Berikanlah kepada buruh upahnya
sebelum keringatnya kering’” Dalam hadits tersebut telah jelas untuk
memberikan upah pada pekerja ibaratnya sebelum keringatnya kering. Jadi
tidak boleh menunda terlalu lama dalam memberikan kompensasi.

Selain Hadits, sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an juga
memberikan penjelasan mengenai imbalan untuk setiap perbuatan yang
dilakukan oleh manusia. Seperti dalam Surah At-Taubah ayat 105 di mana
pada hari kiamat nanti setiap perbuatan akan di lihat oleh Allah SWT,
Rasul-Nya, dan semua kaum muslimin. Semua yang telah dikerjakan akan
diberi balasan yang sesuai, jika baik maka dibalas pahala, sedangkan
perbuatan buruk dibalas dengan siksa. Pada Surah An-Nahl ayat 97
merangkan tentang balasan untuk orang-orang mengerjakan amal saleh
degan tidak memandang antara laki-laki dan perempuan. Semua
memperoleh balasan atas apa yang sudah dikerjakan, baik balasan di dunia

maupun di akhirat. Sedangkan pada Surah Al-Kahfi ayat 30 menjelaskan
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tentang balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh. Balasan yang diberikan sesuai dengan apa yang telah dikerjakan.

Dua sumber hukum Islam sudah menerangkan tentang imbalan dari
setiap perbuatan yang dilakukan. Pemerintah juga telah menetapkan
Undang-Undang tentang hak dan kewajiban pendidik. Namun masih
dijumpai permasalahan tentang pendidik yang belum mencapai
kesejahteraannya padahal sudah bertahun-tahun mengabdikan diri di
lembaga pendidikan. Pemerintah juga telah mengusahakan agar tunjangan
yang diterima sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh pendidik di
Indonesia. Usaha dari pemerintah agar pendidik memperoleh kompensasi
yang mencapai tingkat keadilan dan kelayakan.

Uraian di atas menarik peneliti untuk mengangkat judul tentang
kompensasi untuk tenaga kependidikan yang ada dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Apakah kompensasi yang diterima oleh tenaga kependidikan
sudah sesuai dengan apa yang dikerjakannya. Serta untuk tenaga pendidik
sendiri apakah sudah menyeimbangakan antara hak yang diterima dan
kewajiban yang harus dilakukan. Beberapa ayat Al-Qur’an tentang
kompensasi diharapkan mampu memberikan pedoman dan sumber rujukan

tentang kompensasi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
“Bagaimana Kompensasi Tenaga Kependidikan Dalam Surah At-Taubah

Ayat 105, Surah An-Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30 (Analisis

11



Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar)”. Dari fokus tersebut,
maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompensasi tenaga kependidikan yang terkandung
dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi
Ayat 30 perspektif Tafsir Al-Azhar?
2. Apa hak dan kewajiban tenaga kependidikan perpektif Tafsir Al-
Azhar dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl Ayat 97, dan

Al-Kahfi Ayat 30?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami kompensasi tenaga kependidikan yang
terkadung dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl Ayat 97,
dan Al-Kahfi Ayat 30 perspektif Tafsir Al-Azhar.

2. Untuk mengetahui hak dan kewajiban tenaga kependidikan yang
terkandung dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl Ayat 97,

dan Al-Kahfi Ayat 30 perspektif Tafsir Al-Azhar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan pasti mempunyai kegunaan atau manfaat
tertentu. Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Memberikan khazanah keilmuan tentang kompensasi tenaga
kependidikan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl
Ayat 97, dan Al-Kahfi Ayat 30 dalam analisis perspektif Buya Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Menambah pemahaman bagi peneliti tentang kompensasi untuk
tenaga kependidikan dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl
Ayat 97, dan Al-Kahfi Ayat 30 dalam analisis perspektif Buya
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.
b. Bagi pengembangan lingkup pendidikan
Dengan diperolehnya peneliti tentang kompensasi untuk tenaga
kependidikan dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-Nahl Ayat 97,
dan Al-Kahfi Ayat 30 dalam analisis perspektif Buya Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar diharapkan mampu menjadi salah satu
literatur yang bermanfaat untuk pengembangan lingkup
pendidikan.
c. Peneliti Selanjutnya
Memberikan sumbangan gagasan pada peneliti selanjutnya
yang akan meneliti penelitian serupa berhubungan dengan
kompensasi untuk tenaga kependidikan dalam kajian tafsir Al-

Qur’an.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Tafsir Al-Qur’an sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada
masa itu, jika ada ayat-ayat Al-Qur’an yang kurang difahami, maka
sahabat langsung menanyakannya kepada Rasulullah. Sehingga penafsiran
masih bersifat global dan menjawab permasalahan yang terjadi pada masa
itu. Sedangkan pada masa sekarang sudah banyak kitab-kitab tafsir yang
ditulis oleh mufassir klasik maupun modern. Mufassir klasik diantaranya
adalah At-Thabari dan Ibnu Katsir. Sedangkan mufassir modern
diantaranya adalah Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho. Terdapat juga
mufassir di Indonesia sendiri yaitu Quraish Shihab, Mahmud Yunus, dan

HAMKA.

Ruang lingkup dari penelitian ini terbatas pada penafsiran Tafsir
Al-Azhar karya Buya Hamka tentang Surah At-Taubah ayat 105, An-Nahl
ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30. Pada ayat-ayat tersebut akan dilihat
bagaimana penafsiran mengenai kompensasi tenaga kependidikan. Tenaga
kependidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidik yang
masih berstatus honorer. Selain itu, penelitian ini juga mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan kompensasi seperti hak dan kewajiban.

F. Orisinalitas Penelitian
Pada subbab ini akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini beberapa

penelitian yang sudah dilakukan:
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1. Penelitian dilakukan oleh Hesti Choirul Munawaroh dari Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2017 berjudul “Sistem
Kompensasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-lIkhlas Mantren Karangrejo
Magetan)”.2° Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan bahwa
di SDIT Al-lkhlas Mantren ini menerapkan empat bentuk
kompensasi yaitu gaji, tunjangan, intensif, dan santunan. Selain
keempat kompensasi tersebut, guru juga diikutkan pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kualitas keilmuan. Penerapan sistem
kompensasi dimulai dengan cara analisis jabatan, penetapan
kompensasi, kemudian pemberian kompensasi. Penelitian ini juga
menemukan bahwa kinerja guru meningkat setelah diberlakukan
sistem kompensasi. Selain dari kompensasi, Kinerja guru
meningkat juga karena kesadaran guru tentang tanggung jawab
kepada Allah SWT dalam menyampaikan ilmu kepada peserta
didiknya.

2. Penelitian oleh Qomaruddin dari Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung pada tahun 2018.2! Penelitian yang dilakukan
berjudul “Analisis Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada

Sekolah Menengah Pertama Taman Siswa Teluk Betung)”.

20 Hesti Choirul Munawaroh, “Sistem Kompensasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi
Kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-lkhlas Mantren Karangrejo Magetan)”, Tesis, IAIN
Ponorogo. 2017.

2l Qomaruddin, “Analisis Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru Menurut
Perspektif islam (Studi pada Sekolah Menengah Pertama Taman Siswa Teluk Batung)”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018.
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Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa kompensasi
menjadikan kinerja guru lebih efektif. Selain itu, dengan adanya
kompensasi guru menjadi lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya, lebih disiplin, dan bisa berkomunikasi
dengan baik. Sekolah Menengah Pertama Taman Siswa Teluk
Betung juga akan mengusahakan untuk menerapkan keadilan
dalam memberikan kompensasi untuk pegawainya sesuai dengan
kinerjanya. Dengan begitu, karyawan akan bisa memenuhi
kebutuhannya.

3. Penelitian dilakukan oleh Meirisa Ekawati dari Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar pada tahun 2018 yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Guru
Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.??
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik sampling jenuh yang mengambil seluruh
guru honorer yang ada di SMP Negeri 2 sebagai sampel. Total
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 33 guru. Sehingga
penelitian ini memperoleh hasil bahwa antara pemberian
kompensasi dengan Kinerja guru ada pengaruh yang signifikan.
Dengan adanya penelitian ini, memberikan stimulus kepada pihak

sekolah untuk memperhatikan kompensasi bagi tenaga pendidik

dengan adil sebagai wujud kepedulian terhadap tenaga pendidik.

22 Meirisa Ekawati, “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Honorer di SMP
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi, UIN Alauddin Makasar, 2018.
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4. Penelitian dilakukan oleh Faizal Imam dari Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Syarif Hidatullah Jakarta pada tahun 2016 yang
berjudul “Pemikiran Hamka Tentang Guru”. Penelitian yang telah
dilakukan ini menggunakan metode kualitatif, deskriptif, dan
analitif dengan pendekatan studi tokoh. Sumber data penelitian ini
diambil dari beberapa karya Hamka yang membahas tentang guru.
Penelitian ini menghasilkan bahwa menurut Hamka guru adalah
sosok yang bertanggung jawab untuk menyiapkan peserta didik
untuk memliki ilmu yang luas, akhlak yang mulia, dan berguna
untuk masyarakat.?®

5. Penelitian dilakukan oleh Fathor Rahman dari Sekolah Tinggi
Agama Islam Al-Qodiri Jember pada tahun 2017 berjudul “Konsep
Kompensasi Tafsir Al-Qur’an dan Hadist Pendekatan Tematik”.
Penelitian dimuat dalam Jurnal Qolamuna. Penelitian ini
membahas bagaimana konsep kompensasi dalam Islam
dikatetorikan dalam konsep ljaroh.?* Kompensasi yang dimaksud
dalam jurnal ini adalah imbalan yang diberikan kepada pendidik di
madrasah. Kompensasi yang diberikan mempertimbangkan waktu
dikerjakannya suatu tugas. Tujuan dari adanya kompensasi untuk
pendidik adalah untuk menjamin adanya keadilan dan kelayakan

dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Kompensasi yang

23 Imam Faizal, “Pemikiran Hamka Tentang Guru”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.

24 Fathor Rahman, Konsep Kompensasi Tafsir Al-Qur’an dan Hadits Pendekatan Tematik. Jurnal
Qolamuna, STAI Al-Qodiri Jember. No. 2 Vol. 2, Februari 2017. hlm. 236. Dari
http://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/qgolamuna/article/view/43/41
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diberikan bukan hanya dilihat dari besarannya, namun diperhatikan

seberapa kemanfaatan dari kompensasi.

Dari pemaparan di atas, Peneliti meringkas penelitian

terdahulu dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1

Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

No Jenis baethaadh Perbedaan Orisinalitas
(skripsi/tesis/jurnal/dll), Penelitian
dan Tahun Penelitian
1. | Hesti Choirul Kompensasi Kompensasi | Dari
Munawaroh, Sistem untuk untuk penelitian
Kompensasi dalam pendidik pendidik yang telah
Meningkatkan Kinerja dalam dalam dilakukan
Guru (Study Kasus di meningkatkan | perspektif oleh Hesti
Sekolah Dasar Islam Kinerja Tafsir Al- Choirul
Terpadu Al-Ikhlas Qur’an Munawaroh
Mantren Karangrejo tidak sama
Magetan), Tesis, 2017. dengan
penelitian
yang akan
dilakukan.
2. | Qomaruddin, Analisis Kompensasi Kompensasi | Penelitian
Pemberian Kompensasi | guru dalam tenaga yang
dalam Meningkatkan perspektif pendidik dilakukan
Kineja Guru Menurut Islam dengan oleh
Perspektif Ekonomi memberikan | Qomaruddin
Islam, Skripsi, 2018. spesifik ayat | tidak sama
Al-Qur’an dengan
penelitian
yang akan
dilakukan.
3. | Meirisa Ekawati, Kompensasi Kompensasi | Penelitian
Pengaruh Pemberian untuk guru untuk tenaga | yang sudah
Kompensasi Terhadap honorer kependidikan | dilakukan
Kinerja Guru Honorer di dalam kajian | oleh Meirisa
SMP Negeri 2 Tafsir Al- Ekawati
Sungguminasa Qur’an berbeda
Kabupaten Gowa, dengan
Skripsi, 2018. penelitian
yang akan
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dilakukan.

Imam Faizal, Pemikiran | Menganalisis | Hanya salah | Penelitian
Hamka Tentang Guru, karya Hamka | satu dari yang telah
Skripsi, 2016. tentang guru | karya Hamka | dilakukan
yaitu tafsir oleh Imam
Al-Azhar Faizal berbeda
dengan
penelitian
yang
dilakukan.
Fathor Rahman, Konsep | Kompensasi Kompensasi | Penelitian
Konpensasi Tafsir Al- untuk tenaga yang
Qur’an dan Hadlts pendidik pendidik dilakukan
Pendekatan Tematik, dengan dikaji hanya | tidak sama
Jurnal Qolamuna No. 2 pendekatan pada Tafsir dengan artikel
Volume 2 Februari 2017. | Tafsir Al- Al-Azhar jurnal yang
Qur’an ditulis oleh
Fathor
Rahman.

G. Definisi Istilah

1. Pengertian Kompensasi

Kompensasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian

imbalan yang berbentuk langsung maupun tidak langsung untuk setiap

pekerjaan yang telah dilakukan oleh pegawai. Dalam hal ini, yang

dimaksud pegawai yaitu pegawai di bidang pendidikan utamanya

pendidik yang masih honorer.

2. Tenaga pendidik

Tenaga pendidik pada penelitian ini adalah guru sebagai pendidik

dan pengajar di tingkat pendidikan usia dini, dasar dan menengah.

Pendidik merupakan salah satu profesi yang bertugas di suatu lembaga

pendidikan.
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H. Sistematika Penulisan Laporan

Laporan penelitian ini berupa skripsi yang disusun meliputi VI BAB yaitu:

1.

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, Orisinalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il Kajian Pustaka yang meliputi pengertian kompensasi, jenis
kompensasi, tujuan kompensasi, dan faktor yang mempengaruhi. Akan
dikaji juga tentang tenaga kependidikan, jenis-jenis tenaga
kependidikan, hak dan kewajiban guru, serta beberapa penafsiran
tentang Surah At-Taubah ayat 105, An-Nahl ayat 97, dan Al-Kahfi
ayat 30.

BAB Il Metode Penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data, keabsahan data, dan prosedur penelitian.

BAB IV Paparan dari hasil penelitian berisi uraian tentang penyajian
dan deskripsi data serta temuan kajian.

BAB V Pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari menjawab
masalah dan menafsirkan temuan penelitian.

BAB VI Penutup meliputi implikasi penelitian, kesimpulan dan saran.
Laporan ini diserta tabel grafik, daftar pustaka dan lampiran-lampiran

untuk memperkuat pembahasan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Kompensasi

Fungsi yang penting dalam manajemen sumber daya manusia salah
satunya adalah kompensasi. Kompensasi merupakan segala bentuk
penghargaan yang diberikan perusahaan kepada pegawai sebagai balas
jasa atas kontribusinya kepada perusahaan dan organisasi. 2°
Kompensasi merupakan salah satu motivasi seorang pegawai bekerja
dalam suatu organisasi. 2° Untuk itu, suatu organisasi harus
memperhatikan pemberian kompensasi yang adil dan layak bagi
pegawai. Karena dengan memberikan kompensasi yang layak maka
akan memberikan kepuasan kerja dan keefektifan pegawai dalam

melaksanakan pekerjaan.

a. Definisi Kompensasi
Kompensasi merupakan imbalan atau balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada pegawai atas sumbangan tenaga dan
pikiran yang telah diberikan pegawai kepada perusahaan. 2
Sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan oleh pegawai

tersebut guna untuk kemajuan perusahaan, sehingga perusahaan

%5 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group),
him. 181.

% Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), him.
291.

27 1bid., him. 292.
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bisa mencapai tujuannya. Menurut Martoyo yang dikutip oleh
Donni Juni Priansa menyatakan bahwa kompensasi merupakan
keseluruhan pemberian balas jasa bagi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung.?® Secara langsung bisa dalam
bentuk finansial dan secara tidak langsung dalam bentuk
nonfinansial.

Istilah kompensasi harus dibedakan dengan gaji dan upah,
karena keduanya mempunyai konsep yang berbeda. Gaji dan upah
merupakanbentuk nyata dari pemberian kompensasi. Jadi,
kompensasi merupakan bentuk yang lebih luas dari sekadar gaji
maupun upah. Menurut Werther dan Davis yang dikuti oleh Donni
menyatakan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang
diterima pegawai sebagai penukar atas jasa mereka terhadap
perusahaan. 2 Kompensasi yang dikelola dengan baik akan
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dalam memperoleh,
memelihara, dan menjaga pegawai yang dimilikinya dengan baik.%°
Jika tidak ada kompensasi yang memadai, maka tidak menutup
kemungkinan  pegawai yang  berkualitas = meninggalkan
pekerjaannya. Pegawai tersebut pasti memilih perusahaan yang
lebih bisa mensejahterakan kehidupannya. Kompensasi yang tidak
memadai juga akan membuat perusahaan kesulitan untuk
memperoleh kembali pegawai yang mempunyai kualitas baik

sebagaimana yang dibutuhkannya.

28 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,.............. him. 292.
2 Ibid., him. 292.
%0 Ibid., him. 292.
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b. Asas-asas Kompensasi
Menurut pendapat Tohardi yang dikutip oleh Edy Sutrisno
dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya
Manusia” menyatakan bahwa kompensasi harus dihitung
berdasarkan evaluasi pekerjaan. Perhitungan ini tujuannya adalah
untuk mendapatkan acuan dalam memberikan kompensasi yang
mendekati kelayakan (worth) dan keadilan (equity).>* Karena jika
kompensasi tidak memenuhi dua hal tersebut, maka bisa
menyebabkan kecemburuan sosial antar pegawai. Kedua hal
tersebut sebagai asas pemberian kompensasi kepada pegawai.
Sebagaimana penjelasan berikut:
1) Keadilan
Keadilan pemberian kompensasi merupakan konsistensi
dalam memberikan imbalan kepada pegawai yang melakukan
tugas dengan bobot yang sama.®* Seorang pegawai yang
mengerjakan suatu jenis pekerjaan dengan pegawai lain yang
mengerjakan pekerjaan jenis lain dengan bobot yang sama
maka relatif memperoleh kompensasi dengan besaran yang
sama. Proses yang harus dilalui agar kompensasi yang
diberikan dirasa adil adalah:*
a) Mengadakan survey kompensasi, survey ini dilakukan
perusahaan kepada perusahaan lain untuk memastikan

bahwa kompesasi yang diberikan kepada pegawai

31 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia... ... ... ......, him. 182.
32 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,............... him. 293.
3 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,............... him. 185.
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sebanding dengan kompensasi yang diberikan perusahaan
lain kepada pegawainya.

b) Mengevaluasi pekerjaan, evaluasi pekerjaan ini dilakukan
untuk menilai pekerjaan yang telah dilakukan oleh pegawai

c) Mengelompokkan pekerjaan yang sejenis untuk diberi
kompensasi yang sama

d) Menyesuaikan kompensasi dengan peraturan perundang-

undangan.

Kompensasi bisa dikatakan adil bukan berarti setiap
pegawai menerima kompensasi dengan besaran yang sama.
Kompensasi dikatakan baik jika mampu mengurangi keluhan
dan ketidakpuasan pegawai. Jika ada seorang pegawai yang
mengetahui pegawai lain memperolen kompensasi yang
berbeda dengannya padahal bobot pekerjaannya sama, maka
hal tersebut akan menyebabkan kecemburuan sosial.
Permasalahan tersebut mengganggu iklim kerja dan
mengganggu produktivitas Kkinerja pegawai. Adanya asas
keadilan maka akan menciptakan suasana kerja yang sama

yang baik, motivasi kerja, disiplin, dan loyalitas pegawai.*

2) Kelayakan dan kewajaran
Kompensasi yang diberikan organisasi kepada pegawai
harus mampu memenuhi kebutuhan pegawai beserta

keluarganya. Penetapan kompensasi dikatakan layak harus

% Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,.................. him. 293.
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diukur berdasarkan standar hidup suatu daerah dan berpedoman
pada standar Upah Minimun Regional (UMR) tingkat
kabupaten/kota maupun provinsi.**Pemberian kompensasi yang
layak bukan hanya memenuhi kebutuhan materi pegawai saja,
tetapi juga menentramkan batin pegawai. Kompensasi yang
layak menjadikan kehidupan pegawai lebih tenang karena ada
sumber penghasilan yang terjamin.3® Kompensasi yang tidak
layak dapat mempengaruhi Kinerja pegawai. Pegawai menjadi
kurang bersemangat dan menurunkan prestasi kerja karena
batin yang kurang tentram disebabkan oleh kompensasi yang
kurang memadai.

Kompensasi dikatakan wajar  jika organisasi
memperhatikan kinerja pegawai, pendidikan, resiko pekerjaan,
tanggung jawab, dan jabatan sebagai pertimbangan pemberian
kompensasi. *” Organisasi juga harus memperhatikan
perkembangan lingkungan eksternal organisasi dalam
memberikan kompensasi. Hal ini dilakukan untuk memantau
kompensasi yang diberikan kepada pegawai setara dengan
organisasi lain dan dengan kebutuhan pegawai. Sehingga bisa
mempertahankan pegawai untuk selalu mempunyai semangat
yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, hal

ini juga untuk melindungi organisasi agar terhindar dari resiko

% 1bid., him. 283.
3 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,................... him. 189.
87 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,..................... hlm. 293
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tuntutan pegawai yang memperoleh kompensasi yang tidak

layak atau tidak wajar.

c. Tujuan Kompensasi
Pemberian kompensasi kepada pegawai pasti mempunyai
tujuan tertentu. Baik tujuan tersebut untuk pegawai, maupun untuk
kebaikan perusahaan. Tujuan utama suatu organisasi merancang
sistem kompensasi menurut Edy Sutrisno dalam bukunya yang
berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia” adalah untuk
memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya serta
mempertahankan karyawan yang berkompeten. 3 Sedangkan
menurut Ronald “The main purpose for establishing a
compensation policy is to attract and retain qualified employees
who will provide the type of service expected by the
public”. *® Adapun beberapa tujuan dari pemberian kompensasi
adalah:
1) Menghargai Kinerja pegawai
Pegawai yang bekerja dalam suatu perusahaantelah berjasa
kepada perusahaan karena pegawai telah menyumbangkan
waktu, tenaga, dan pikiran dalam melaksanakan pekerjaannya.
Sebagai balas jasanya, perusahaan memberikan imbalan secara
financial ataupun nonfinancial. Ketika perusahaan memberikan

balas jasa yang sesuai kepada pegawai, maka akan membuat

38 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,................... hlm. 195.
39 Ronald W. Rebore, Human Resources Administration in Education (Boston: Pearson, 2004),
him. 235.
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pegawai lebih bersemangat karena merasa pekerjaannya
dihargai. Semangat yang ada pada pegawai disertai dengan
tanggung jawab dan komitmen tinggi terhadap perusahan maka
akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya.*® Selain
itu dari semangat yang dimiliki oleh pegawai akan
meningkatkan produktivitas perusahaan.
2) Menjamin keadilan

Kompensasi yang baik akan menjamin keadilan pegawai
yang ada di suatu lembaga. Pemberian kompensasi yang baik
harus memperhatikan tugas, jabatan, dan prestasi kerja
pegawai. Selain itu, lembaga juga harus memperhatikan
keadilan internal dan eksternal lembaga.*! Keadilan internal
berkaitan dengan besaran kompensasi yang diperoleh antar
pegawai yang mempunyai persamaan bobot pekerjaan.
Sedangkan keadilan eksternal berkaitan dengan kompensasi
yang diterima pegawai sebanding dengan kompensasi yang
diterima pegawai di lembaga lain.

3) Memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas

Setiap lembaga pasti membutuhkan pegawai yang
berkualitas. Pegawai akan lebih tertarik untuk bekerja di sebuah
lembaga yang menjamin kesejahteraannya sebagai imbalan dari
jasa yang diberikan kepada lembaga. Lembaga yang

mempunyai sistem kompensasi baik akan mudah menarik

40 Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), him. 275.
41 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,............... him. 299.
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4)

5)

pegawai  yang  berkualitas. Calon  pegawai  akan
mempertimbangkan kompensasi yang diberikan lembaga
kepadanya. Sehingga, jika lembaga yang mengadakan
rekrutmen mampu memberikan imbalan yang seimbang dengan
kemampuannya, maka ia lebih tertarik dengan lembaga yang
bisa menjamin kesejahteraan dan menghargai kerjanya.
Mempertahankan pegawai

Pegawai yang berkualitas merupakan salah satu aset
lembaga. Jika kesejahteraan pegawai kurang terjamin, maka
tidak menutup kemungkinan pegawai tersebut mengundurkan
diri dari pekerjaannya. Namun, dengan adanya kompensasi
yang baik maka akan mampu meningkatkan komitmen pegawai
pada lembaga. Pegawai tidak akan berfikir untuk meninggalkan
lembaga untuk mencari lembaga yang memberikan kompensasi
lebih tinggi.
Mengendalikan biaya

Ketika lembaga mampu memberikan kompensasi yang adil
dan layak kepada pegawai, maka pegawai tidak akan
meninggalkan pekerjaannya. Ketika pegawai loyal terhadap
lembaga, maka lembaga tidak akan kehilangan pegawai.
Sehingga lembaga tidak perlu melakukan rekrutmen pegawai
baru yang mana hal tersebut pasti membutuhkan biaya. Adanya
pegawai yang tetap, maka akan mengurangi dana yang keluar

untuk program rekrutmen.
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6) Memenuhi peraturan-peraturan
Pemerintah telah menetapkan kompensasi untuk pegawai
dalam undang-undang. Adanya kompensasi di suatu lembaga
salah satunya untuk menaati peraturan yang diberikan oleh
pemerintah.
Menurut James J. Jones dan Donald L. Walters tujuan
kompensasi adalah sebagai berikut:*2
a) Untuk mempertahankan guru-guru yang kompeten
b) Membantu karyawan untuk meraih potensi terbaik dalam
diri mereka
c) Untuk mengembangkan sistem gaji yang sesuai dengan
jenis karyawan yang dibutuhkan
d) Untuk membuat perencanaan yang bisa memastikan
tersedianya dana yang dibutuhkan untuk kompensasi dan
tunjangan.

Intinya dari adanya kompensasi di suatu organisasi
atau lembaga adalah untuk memberikan motivasi kepada
pegawai agar Kkinerjanya lebih meningkat, sehingga
produktif dalam melaksanakan tugasnya. Pegawai bisa
produktif dan batinnya tentram karena memperoleh
kehidupan yang terjamin. Adanya jaminan tersebut,

pegawai yang mempunyai kualitas tinggi akan

42 James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management (Yogyakarta: Q-Media,
2008), him. 270.
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berkomitmen dan tidak akan berfikir untuk meninggalkan

pekerjaannya

d. Jenis-jenis Kompensasi
Jenis-jenis kompensasi dikelompokkan menjadi dua
kelompok besar, yaitu berdasarkan bentuknya dan berdasarkan cara
pemberiannya. > Kompensasi yang dikelompokkan berdasarkan
bentuknya terdiri dari kompensasi financial dan kompensasi
nonfinancial. Sedangkan kompensasi yang dikelompokkan
berdasarkan pemberiannya terdiri dari kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung. Lebih jelasnya dijabarkan sebagai
berikut:
1) Kompensasi langsung
Kompensasi langsung merupakan imbalan yang diberikan
kepada pegawai selama pegawai tersebut aktif melaksanakan
tugasnya dalam suatu organisasi atau lembaga.** Kompensasi
langsung bisa berbentuk kompensasi financial dan kompensasi
nonfinancial.
a) Kompensasi finansial
Kompensai  finansial berbentuk gaji, upah,
tunjangan, dan intensif.*® Gaji merupakan sejumlah uang
yang diberikan kepada pegawai secara langsung sebagai

balas jasanya dengan besaran yang tetap. Sedangkan upah

4 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,........................ hlm. 294.
#“Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia,.................... 272.
1bid., him.272.
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merupakan imbalan yang diberikan secara langsung
berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilakan atau
banyaknya pelayanan yang diberikan. Jika gaji mempunyai
besaran yang tetap, maka upah besarannya bisa berubah-
ubah tergantung keluaran yang dihasilkan oleh pegawai.

Selain gaji dan upah, kompensasi finansial bisa
berbentuk tunjangan dan intensif. Tunjangan merupakan
kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai
imbalan atas pekerjaanya yang melebihi pegawai lain, baik
pikiran, tenaga, dan psikologisnya. Sedangkan intensif
merupakan imbalan yang diberikan secara langsung kepada
pegawai yang Kkinerjanya melebihi stadar yang telah
ditentukan. Intensif juga diberikan kepada pegawai yang
melaksanakan pekerjaan beresiko tinggi atau mengerjakan
tugas khusus lain.

b) Kompensasi non finansial

Kompensasi non finansial yang diberikan secara
langsung kepada pegawai yaitu dalam bentuk fasilitas.
Fasilitas yang diberikan kepada pegawai selama mereka
aktif mengarjakan tugas yang diberikan kepadanya. %8
Contoh fasilitas yang diberikan adalah berupa mobil dinas,

rumah dinas, asuransi tenaga kerja, dan saham.

“46Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia.................. , him. 273.
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2) Kompensasi tidak langsung

Kompensasi tidak langsung merupakan imbalan yang
diberikan kepada karyawan yang sudah mengakhiri masa
baktinya kepada organisasi atau perusahaan. *’ Sebagai
penghargaan atas jasa yang diberikan kepada organisasi atau
perusahaan, maka diberilah kompensasi. Kompenasasi tidak
langsung juga terdiri dari dua bentuk, yaitu finansial dan
nonfinansial.
a) Kompensasi finansial

Kompensasi finansial yang diberikan secara tidak
langsung adalah berupa pensiun penuh, pensiun dini,
pesangon, pensiun janda/duda.*® Pensiun penuh diberikan
kepada pegawai yang diberhentikan karena mencapai batas
usia pensiun maksimum. Jika pegawai pensiun dini, maka
jumlah kompensasi yang diberikan lebih kecil daripada
pensiun penuh. Kompensasi untuk pensiun biasanya
diberikan kepada pegawai sampai Yyang bersangkutan
meninggal.

Selain pensiun penuh dan pensiun dini, ada juga
pensiun duda/janda. Pensiun duda/janda diberikan kepada
duda/janda dari pegawai yang diberhentikan dari
pekerjaannya karena meninggal dunia. Besaran kompensasi

untuk pensiun duda/janda disesuaikan dengan ketentuan

4"lbid., him. 273.
“8Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia,............... hlm. 273.
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e

dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. Untuk
pegawai yang diberhentikan dari pekerjaannya kerena suatu
pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai ada kompensasi
berupa pesangon. Pesangon beda dengan pensiun, jika
pensiun diberikan sampai yang bersangkutan meninggal,
maka pesangon hanya diberikan sekali bersamaan dengan
diberhentikannya seorang pegawai.
b) Kompesasi nonfinansial

Kompensasi nonfinansial tidak langsung diberikan

kepada pegawai yang pensiun dini maupun pensiun penuh

berupa asuransi kesehatan.*°

Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Besar kecilnya kompensasi yang
diberikan tidak bisa ditentukan begitu saja tanpa mengantisipasi
perkembangan keadaan sekitar oraganisasi.*® Faktor-fakor yang
ada merupakan tantangan bagi organisasi untuk menetukan
kebijakan pemberian kompensasi. °' Faktor-faktor yang
memengaruhi pemberian kompensasi menurut Tohardi yang

dikutip oleh Edy Sutrisno adalah:%?

49 Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia,.................... hlm. 274.
%0 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,.................. hlm. 191.
51 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian,............ him. 306
52 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia.................. hlm. 194.
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1)

2)

3)

4)

Produktivitas kerja pegawai

Pegawai yang mempunyai produktivitas tinggi yang
disumbangkan kepada organisasi menghasilkan output yang
tinggi. Output yang tinggi memberikan keuntungan bagi
organisasi.  Sehingga organisasi mampu  memberikan
kompensasi yang tinggi kepada pegawai. Jadi semakin besar
kontribusi pegawai untuk organisasi, maka semakin besar pula
kompensasi yang diterima oleh pegawai.
Kemampuan organisasi untuk membayar

Pemberian kompensasi bergantung pada kemampuan
organisasi untuk membayar. Organisasi tidak mungkin
memberi kompensasi kepada pegawai di luar Dbatas
kemampuannya.
Kesediaan membayar

Organisasi yang mempunyai kemampuan memberikan
kompensasi tidak menjamin mau memberi kompensasi untuk
pegawai. Organisasi yang mampu memberikan kompensasi
tinggi, tidak semuanya mau memberikan memberi kompensasi
yang adil dan layak kepada pegawai.
Penawaran dan permintaan tenaga kerja

Penawaran dan permintaan tenaga kerja bisa mempengaruhi
besar kecilnya kompensasi yang diberikan kepada pegawai.
Jika penawaran atau pencari kerja lebih banyak daripada

permintaan (lowongan pekerjaan), maka kompensasi yang
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diberikan semakin kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih
sedikit daripada lowongan pekerjaan, maka kompensasi yang
diberikan semakin tinggi.>®
Menurut Hasibuan yang dikutip oleh Donni Juni Priansa
mengungkapkan selain faktor-faktor di atas, ada beberapa
faktor lain yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut adalah:
1) Biaya hidup
Apabila suatu daerah biaya hidupnya tinggi, maka
kompensasi yang diberikan juga besar. Sedangkan jika
suatu daerah biaya hidupnya rendah, maka tingkat
kompensasi yang diberikan juga kecil.
2) Posisi jabatan
Apabila pegawai berada pada posisi jabatan yang
tinggi, maka kompensasi yang diberikan juga besar.
Sebaliknya, jika pegawai berada di posisi jabatan yang
lebih rendah, maka kompensasi yang diterima juga lebih
rendah. Hal ini termasuk seimbang, karena mengingat
posisi jabatan yang lebih tinggi tentu mempunyai tanggung
jawab yang lebih besar dan pekerjaan yang lebih kompleks.
3) Pendidikan dan pengalaman kerja
Pegawai yang mempunyai pendidikan dan
mempunyai pengalaman kerja lebih lama tentu lebih cakap

dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga,

53 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian................ hlm. 308.
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pegawai yang mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi
dan pengalaman Kkerja lebih lama bisa memperoleh
kompensasi yang lebih tinggi.

4) Jenis dan sifat pekerjaan

Pegawai dengan pekerjaan yang sulit dan beresiko
tinggi memperoleh kompensasi yang lebih besar daripada
pegawai yang tingkat pekerjaannya lebih mudah dan
beresiko rendah. Pekerjaan yang dengan tingkat kerumitan
dan resiko tinggi lebih membutuhkan kecakapan dan
ketelitian dalam mengerjakannya.

Sedangkan menurut James J. Jones dan Donald L.
Walters dalam bukunya yang berjudul “Human Resource
Management in Education” menerangkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah kompensasi
baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor
tersebut adalah:>*

1) Kesediaan dan kemampuan untuk mendukung
pendidikan

Kesadaran masyarakat terhadap pendidikan dan

kemampuan ekonomi siswa mempengaruhi
kompensasi. Masyarakat cenderung membayar layanan
pendidikan sesuai dengan pelayanan yang diterimanya.

Status sosial-ekonomi masyarakat juga mempengaruhi

54 James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management,................ hlm. 271-
276.
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2)

kompensasi. Status sosial-ekonomi masyarakat yang
tinggi mempunyai pemahaman lebih baik terhadap
pentingnya pendidikan.

Selain beberapa faktor di atas, ada faktor lain yang
yang tidak kalah penting mempengaruhi kompensasi
adalah kemampuan sekolah itu sendiri untuk membayar
gaji guru. Ketika faktor-faktor tersebut bisa diatasi
dengan baik, maka akan mendukung sekolah untuk

memperoleh tenaga pendidik yang berkualitas.

Rancangan kompensasi yang berlaku di suatu wilayah
Salah satu cara mempertahankan guru yang
kompeten adalah dengan memberikan kompensasi yang
layak. Para guru cenderung memilih sekolah yang lebih
nyaman serta memberikan kompensasi dan tunjangan
yang layak. Ukuran kompensasi yang layak adalah
dengan membandingkan kompensasi satu sekolah
dengan sekolah lain dalam satu wilayah. Sekolah yang
mampu membayar gaji guru lebih tinggi, maka sekolah
tersebut lebih bisa mempertahankan guru yang

berkompeten.
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3) Pelatihan dan pengalaman guru
Jika sekolah terdiri dari guru-guru yang mempunyai
tingkat pelatihan dan pengalaman tinggi, maka akan
menggunakan aggaran yang besar untuk gaji. Sekolah
yang mampu memberikan kompensasi tinggi, maka
akan  dipenuhi oleh guru-guru yang sudah

berpengalaman.

2. Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan
a. Definisi Tenaga Kependidikan

Kata “Kependidikan” berasal dari kata “pendidik” dengan
mendapat awalan ‘“ke” dan akhiran “an”. Sehingga Kkata
“kependidikan” diartikan sebagai proses atau kegiatan mendidik.>®
Kata “kependidikan” juga menunjukkan arti keguruan dan ilmu
pendidikan.Jika dikaitkan dengan tenaga kependidikan, maka
diartikan sebagai orang-orang yang terlibat dalam proses kegiatan

pendidikan.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 Bab | Pasal | menyebutkan bahwa tenaga kerja
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.>® Konteks

tenaga pendidikan yang terkandung dalam undang-undang ini yang

55 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan (Bandung: CV Pustaka Setia), him. 17.
% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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dikehendaki adalah anggota masyarakat yang mempunyai Kkriteria
dan standar tertentu. Anggota masyarakat tersebut diangkat untuk
menyelenggrakan proses pendidikan,seperti pendidik, kepala
sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, dan tenaga teknis

administrasi penyelanggaraan pendidikan.®’

Tugas pokok tenaga kependidikan yang sesuai dengan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 Bab XI Pasal 39 ayat 1 yaitu bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. Tenaga pendidikan juga mempunyai tugas secara

umum yaitu:>®

1) Menjalankan tugas administrasi

2) Melakukan pengelolaan sebagai pengembangan satuan
pendidikan

3) Melakukan pengembangan sebagai bagian dari pendidikan
merespon perubahan

4) Melakukan pengawasan.

57 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan................. him. 18.

% Ibid., him. 19.
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b. Jenis-jenis Tenaga Kependidikan

Jenis-jenis tenaga kependidikan diklasifikasikan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun2003

sebagai berikut:>®

1) Kepala satuan pendidikan, yaitu orang yang mempunyai
wewenang dan tanggung jawab untuk memimpin suatu
lembaga pendidikan. Contoh dari kepala satuan pendidikan
adalah kepala sekolah dan rektor.

2) Pendidik, yaitu tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan dan tugas khusus sebagai profesi
pendidik. Contoh dari pendidik yaitu guru, dosen, tutor,
fasilitator, widyaiswara, dan lain-lain.

3) Tenaga kependidikan lainnya, yaitu orang yang berpartisipasi
dalam penyelenggaraan pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan. Contohnya adalah pustakawan,laboran, tata usaha,

petugas keamanan, dan lain-lain.

c. Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan
Hak dari tenaga kependidikan adalah sebagai berikut:®°
1) Penghasilan dan jaminan kesenjahteraan sosial yang pantas

2) Penghargaan yang sesuai dengan tugas dan prestasi kerja

59 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan,............... hlm. 20.
6 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 233.
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3)

4)

5)

1)

2)

3)

Pembinaan karir yang sesuai dengan tuntutan pengembangan
kualitas
Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas

hasil kekayaan intelektual
Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan
fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan

tugas.

Sedangkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh tenaga

kependidikan adalah:5!

Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, kreatif,
menyenangkan, dinamis, dan dialogis

Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan
mutu pendidikan

Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan

kepadanya.
d. Kompensasi Tenaga Kependidikan
Guru merupakan tenaga pendidik di suatu lembaga
pendidikan. Guru yang berkompeten lebih memilih lembaga
pendidikan yang memberikan tawaran finansial tinggi.®? Semakin
tinggi kompensasi yang diberikan kepada tenaga kependidikan,
51 |bid., him. 233.
62James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management,................ him. 269.
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maka semakin tinggi juga kualifikasi guru dan staf di lembaga
tersebut.

Dengan adanya kompensasi yang adil dan layak maka bisa
memotivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya.
Tenaga kependidikan juga akan lebih berkomitmen kepada
lembaga karena merasa kesejahteraannya terjamin. Kompensasi
yang diterima oleh tenaga kependidikan diimbangi dengan
peningkatan kualitas diri. Tenaga kependidikan yang berkualitas
memberikan sumbangan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.

3. Landasan Yuridis Kompensasi Tenaga Kependidikan
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 40
ayat 2 menyatakan hak-hak yang diperoleh pendidik dan tenaga

kependidikan. Hak-hak yang diperoleh adalah:%2

L

Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang memadai

b. Penghargaan yang sesuai dengan tugas dan prestasi kerja

c. Pembinaan Kkarir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas

d. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

e. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas

pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.

83 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.
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Hak-hak pendidik dan tenaga kependidikan di atas merupakan
bentuk dari kompensasi yang diberikan secara langsung dan tidak
langsung. Pemberian kompensasi dalam bentuk finansial dan non
finansial. Selain itu, dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 14 ayat 1 (a) dinyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya guru berhak memperoleh
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji pokok,
tunjangan yang melekat pada gaji, serta tunjangan lain yang berupa
tunjangan profesi, tunjangan khusus dan maslahat tambahan yang
terkait dengan tugasnya sebagai guru/tenaga pendidik yang ditetapkan
berdasarkan prinsip penghargaan atas dasar prestasi/kinerja. ®
Tunjangan untuk tenaga kependidikan dipersamakan dengan tunjangan

jabatan sebagaimana UU RI Nomor 19 tahun 2016 pasal 3 ayat 3a.

B. Beberapa Penafsiran Tentang Surah Al-Taubah Ayat 105, An-Nahl
Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30

1. Kajian Tafsir Surah At-Taubah Ayat 105

| < od s .%.fo)‘; 102 6T -k PR DT
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64 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 14 Ayat 1
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Artinya: “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.%
a. Penafsiran dalam Tafsir Al-Maraghi
Surah At-Taubah ayat 105 menjelaskan tentang
bekerja. Kunci dari kebahagiaan adalah bekerja untuk dunia
dan akhirat, untuk diri sendiri dan untuk bangsa. Allah SWT
selalu melihat pekerjaan yang dilakukan oleh manusia, baik
perbuatan itu dilakukan secara rahasia ataupun terang-
terangan. Allah SWT juga mengetahui niat dan tujuan dari
suatu pekerjaan. Bukan hanya itu, perbuatan yang dilakukan
juga akan diketahui oleh Rasul-Nya dan seluruh kaum
muslimin. Pekerjaan yang dilakukan seseorang akan
diketahui keikhlasannya. Pada hari kiamat semua itu akan
diketahui dan semua perbuatan akan diberi balasan.

Perbuatan atau amal yang baik akan dibalas dengan pahala,

sedangkan amal yang buruk akan memperoleh siksa.®®

b. Penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah
Menurut penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini

merupakan perintah untuk bekerja. Pekerjaan yang

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok: CV. Rabita, 2014), him. 203.
% Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz Xl, terj., Anshori Umar Sitanggal dkk.
(Semarang: CV Toha Putra, 1993), him. 36.
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dilakukan semata-mata karena Allah SWT dengan beramal
yang saleh dan bermanfaat untuk diri sendiri maupun
masyarakat. ° Semua amal perbuatan akan memperoleh
balasan. Allah SWT lebih mengetahui yang gaib yaitu
hakikat dari amal yang dikerjakan. Pada hari kiamat semua
amal itu akan diperlihatkan, sehingga diketahui hakikat
amal yang dikerjakan oleh seluruh manusia. Rasul-Nya dan
orang-orang mukmin menjadi saksi atas perbuatan yang
telah dilakukan. Pada hari itu tidak ada amal yang
disembunyikan, amal yang baik dan buruk hakikatnya akan
nampak. Oleh karena itu, manusia harus senantiasa mawas

diri.

Penafsiran dalam Tafsir Ibnu Katsir

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini
merupakan ancaman dari Allah SWT untuk orang-orang
yang melanggar perintah-Nya.%® Pada hari kiamat semua
amal akan ditampakkan baik yang dilakukan secara rahasia
maupun terang-terangan. Semua perbuatan tidak ada yang
bisa disembunyikan. Ibnu Katsir tidak menyebutkan secara
khusus amal atau pekerjaan apa saja, hanya menyebut kata

“amal perbuatan” saja.

67 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume V
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 670.
% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, terj. M. Abdul Ghoffar dkk. (Bogor: Pustaka Imam Asy-

Syafi’i), hlm. 202.
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2. Kajian Tafsir Surah Al-Kahfi Ayat 30

&y Baz edl paat iV el legiil il &

Artinya: ”Sungguh mereka yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang yang mengerjakan perbuatan yang baik itu”.%°
a. Penafsiran dalam Tafsir Al-Maraghi
Tafsir ini mejelaskan bahwa Allah SWT tidak akan
menyia-nyiakan orang-orang yang beriman pada kebenaran
wahyu dan mengamalkan apa yang telah diperintahkan.™
Amal baik seseorang yang disertai iman akan diberi balasan
dengan kenikmatan-kenikmatan. Kenikmatan mereka
berupa surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai,
mereka juga mengenakan gelang-gelang dari emas sebagai
perhiasan, dan sutra tebal dan tipis sebagai pakaian. Mereka
juga bersandar pada dipa-dipan yang dihiasi kelambu. Surga

adalah sebaik-baik pahala untuk balasan amal-amal baik

mereka.’*

69 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya............ hlm. 297.
0 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz XV, terj. Bahrun Abubakar dKkk.
(Semarang: CV Toha Putra, 1993), him. 284.

™ 1bid., him. 286.
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b. Penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah

Tafsir ini menjelaskan bahwa ganjaran orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta
membuktikannya dengan amal saleh. Pahala amal mereka
tidak akan disia-siakan, sebagai balasannya Allah SWT
telah menyiapkan surga ‘4dn.’”? Pada surga ‘Adn tersebut di
bawahnya mengalir sungai, mereka yang menjadi
penhuninya akan dihisi dengan gelang yang terbuat dari
emas dan perak. Mereka juga memakai pakaian berwarna
hijau yang terbuat dari sutra tebal dan tipis. Mereka
bersandar pada dipan-dipan yang indah. Semua itu
menggambarkan kenikmatan, kemegahan, dan kebahagiaan.
Demikian itu sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang

indah.

c. Penafsiran dalam Tafsir Ibnu Katsir
Pada ayat ini diceritakan bahwa orang yang beriman
kepada Allah SWT dan membenarkan apa yang dibawa oleh
rasul-Nya. Mereka mengerjakan apa yang telah
diperintankan yaitu berbagai amal shalih.”®*Mereka diberi
balasan berupa surga ‘Adn, yaitu surga yang di bawahnya

mengalir sungai-sungai. Mereka dihiasi dengan gelang yang

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 63.

8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, terj. M. Abdul Ghoffar dkk. (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i), hlm. 355.
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terbuat dari emas, pakaian dari bahan sutra tipis dan tebal,
dan mereka duduk bersandar pada dipan-dipan mewah.
Semua ini adalah sebaik-baik pahala dan tempat

peristirahatan yang indah.

3. Kajian Tafsir Surah An-Nahl Ayat 97
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Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keaadaan beriman, maka pasti akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami
beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan”.”

a. Penafsiran dalam Tafsir Al-Maraghi
Pada ayat ini menjelaskan tentang balasan untuk
setiap amal yang dikerjakan. Allah SWT benar-benar akan
memberikan kehidupan yang baik kepada orang-orang yang
mengerjakan amal shalih dan melaksanakan segala

kewajiban. Kehidupan yang baik tersebut disertai dengan

4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hlm. 278.
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rasa puas dan ridho dengan apa yang telah ditetapkan.”
Semua yang ditetapkan oleh Allah SWT pasti baik
untuknya. Sedangkan orang yang berpaling dari mengingat
Allah SWT, tidak beriman dan tidak mengerjakan amal

shalih maka akan dibalas dengan kesusahan dan kepayahan.

. Penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah

Pada ayat ini menjelaskan tentang prinsip keadilan
tanpa perbedaan Kkecuali pengabdiannya. Tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal balasan
atas perbuatan yang dilakukan. Siapapun orang beriman
yang megerjakan amal saleh baik laki-laki maupun
perempuan dengan dorongan keimanan maka akan diberi
balasan dengan kehidupan baik di dunia.”® Sedangkan di
akhirat kelak akan diberi balasan yang lebih baik berkali-
kali lipat.

Menurut Muhammad Abduh amal saleh merupakan
segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga,
kelompok, dan manusia keseluruhan. Sedangkan menurut

Al-Zamakhsyari, amal saleh merupakan segala perbuatan

> Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz XIV (Semarang: CV Toha Putra, 1993),

76 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 342.
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yang sesuai dengan dalil akal, Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW."’

Amal saleh dan iman merupakan keterkaitan, semua
amal saleh pasti baik dan bermanfaat. Ketika ada keimanan,
maka amal saleh yang dikerjakan tidak mengandalkan
imbalan, tetapi karena adanya semangat untuk melakukan
yang terbaik. Amal saleh disertai keimanan akan
memperoleh hayatun thayyibatun yaitu kehidupan yang
baik. Kehidupan yang baik bukan berarti mewah, kehidupan
yang baik adalah dengan adanya perasaan lega, ridho, sabar,
dan syukur.’® Sebaliknya, jika itu bukan kehidupan baik
walaupun megah tapi tidak ada rasa puas, melaikan gelisah

dan takut akan masa depan.

Penafsiran dalam Tafsir Ibnu Katsir

Surah An-Nahl ayat 97 ini menjelaskan tentang janji
Allah SWT kepada orang-orang yang mengerjakan amal
shalih. Amal shalih adalah amal yang mengikuti kitab Allah
SWT dan Sunnah Rasul-Nya.”® Tidak dipandang mereka
laki-laki atau perempuan, semua akan diberi balasan.
Balasan yang diberikan berupa kehidupan yang baik di

dunia dengan segala bentuk ketenangan dan diakhirat akan

T 1bid., him. 342.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume

" |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, terj.Abdul Ghoffar dkk. (Bogor: Pustaka Imam Asy-

Syafi’i), hlm. 103.
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dibalas dengan yang lebih baik dari amal yang telah

dilakukannya.

Surah At-Taubah ayat 105 menurut dua penafsiran yaitu Tafsir
Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa yang
dimaksud amal dalam ayat tersebut beramal adalah melakukan
pekerjaan yang bermanfaat untuk diri sendiri dan masyarakat, tidak
disebutkan secara khusus jenis pekerjaannya. Baik atau buruknya
pekerjaan yang dilakukan diketahui oleh Allah SWT meskipun itu
dikerjakan sembunyi-sembunyi. Sehingga akan diberikan balasan
sesuai dengan apa yang dikerjakan. Sedangkan dalam Tafsir Ibnu
Katsir menerangkan tentang amal yang telah dilakukan akan

ditampakkan kelak di akhirat.

Surah An-Nahl ayat 97 menurut Tafsir Al-Maraghi menjelaskan
balasan untuk setiap amal tanpa disebutkan secara khusus jenis
amalnya. Jika orang beriman yang dikerjakan adalah amal saleh
dengan segala kewajibannya maka balasannya adalah kehidupan
yang baik disertai rasa puas dan ridho. Sedangkan jika tidak
beriman dan tidak mengerjakan amal saleh maka balasannya
adalah kepayahan. Pada Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir,
keduanya menyebutkan kesetaraan balasan untuk amal baik dan
disertai iman yang dikerjakan baik dia laki-laki atau perempuan.
Pada Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa amal saleh adalah
perbuatan yang berguna bagi diri sendiri dan manusia lain yang

sesuai dengan dalil akal, Al-Qur’an dan Sunnah.
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Surah Al-Kahfi ayat 30 dalam Tafsir Al-Maraghi menyebutkan
balasan perbuatan secara umum untuk orang yang beriman kepada
Allah dan membenarkan apa yang dibawa rasul dan mengerjakan
berbagai amal shalih. Sedangkan pada Tafsir Al-Misbah dan Tafsir
Ibnu Katsir menyebutkan bahwa orang yang beriman dan
mengerjakan perintah yaitu beramal saleh, ganjarannya tidak akan
disia-siakan. Pada ayat berikutnya disebutkan bahwa balasan
perbuatan baik yang dilakukan adalah Surga ‘Adn. Tidak
disebutkan secara khusus jenis pekerjaan seperti apa, namun

disebutkan amal saleh yang disertai iman.
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C. Kerangka Berfikir

Kompensasi Tenaga Kependidikan Dalam Surah At-Taubah Ayat
105, An-Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30
(Analisis Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar)

3 3

Bagaimana kompensasi tenaga [ Apa hak dan kewajiban tenaga

kependidikan yang terkandung dalam kependidikan perpektif Tafsir Al-Azhar
Surah At-Taubah Ayat 105, Surah An-
dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-

Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30
perspektif Tafsir Al-Azhar? Nahl Ayat 97, dan Al-Kahfi Ayat 30?

4 $

Untuk memahami kompensasi tenaga [ Untuk mengetahui hak dan kewajiban

kependidikan yang terkandung dalam tenaga kependidikan yang terkandung

Surah At-Taubah Ayat 105, Surah An-
Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30 dalam Surah At-Taubah Ayat 105, An-
Nahl Ayat 97, dan Al-Kahfi Ayat 30

perspektif Tafsir Al-Azhar?
persoektif Tafsir Al-Azhar?

$

Untuk ditemukannya pembahasan mengenai kompensasi tenaga
kependidikan dalam Surah At-Taubah Ayat 105, Surah An-
Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30 dalam perspektif tafsir Al-
Azhar

Bagan 1
Kerangka Berfikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian literature atau studi
kepustakaan. Sehingga metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Menurut Afrizal dalam bukunya yang
berjudul “Metode Penelitian Kualitatif” meyebutkan bahwa metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata atau perbuatan
manusia. 8 Kata-kata di sini bisa dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Penelitian kualitatif pada penelitian ini  menggunakan pendekatan
pendekatan tafsir maudhu’i atau tafsir tematik. Pendekatan tafsir tematik
dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
mempunyai persamaan tema. Peneliti juga akan memahami sacara
mendalam seluruh pemikiran tentang kompensasi tenaga kependidikan

dalam Al-Qur’an.

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kepustakaan karena data yang akan diteliti berupa buku, jurnal, dan karya

ilmiah lain yang berkaitan dengan kompensasai tenaga kependidikan.

8 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta, Rajawali Pers, 2015), him. 13.
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Selain itu, diteliti pula beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

kompensasi dalam kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.

. Data dan Sumber Data

1. Data primer
Data primer yang menjadi sumber rujukan dalam penelitian ini
adalah kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.
2. Data sekunder
Data sekunder yang medukung dan melengkapi penelitian ini
adalah buku, jurnal, dan karya ilmiah lain yang memuat tentang judul
penelitian ini. Beberapa buku dan jurnal yang membahas tentang
kompensasi tenaga kependidikan baik secara umum maupun Islam
menjadi data dalam penelitian yang dilakukan. Selain itu, data-data
juga diperoleh dari buku maupun karya ilmiah lain yang menunjang

pembahasan dalam penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian
ini adalah dengan studi pustaka atau library research. Penelitian ini
menggunakan teknik library research karena data yang diteliti berupa
buku, jurnal, serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan topik yang
diteliti. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode

dokumentasi dengan mencari data-data tentang kompensasi tenaga
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kependidikan dalam Al-Qur’an menurut perspektif kitab tafsir Al-Azhar

karya Buya Hamka.

D. Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata
atau perbuatan manusia.! Data yang terkumpul dari penelitian dianalisis
menggunakan metode deskriptif analitik dengan buku-buku dan jurnal
yang berkaitan dengan kompensasi untuk tenaga kependidikan. Tahap
selanjutnya adalah menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan

dengan kompensasi.

E. Keabsahan Data

Peneliti melakukan pemeriksaaan keabsahan data dengan cara
meningkatkan ketekunan dan melakukan pengamatan secara cermat.
Peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi
yang berkaitan dengan tafsir Al-Qur’an tentang ayat-ayat yang membahas
kompensasi untuk tenaga kependidikan. Dengan membaca dan memahami
referensi tersebut, peneliti memperoleh wawasan yang lebih luas, sehingga

peneliti bisa memeriksa data yang diperoleh.

81 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif,............ him. 13
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F. Prosedur Penelitian

Tahapan yang akan dilalui dalam penelitian yang akan dilakukan

terbagi menjadi empat tahap. Tahapan yang akan dilalui antara lain:

1. Tahap pra-penelitian

Peneliti mengajukan usulan tentang topik yang akan diteliti
pada tahap pra penelitian. Kemudian mengajukan Proposal berjudul
“Kompensasi Tenaga Kependidikan Dalam Surah At-Taubah Ayat
105, Surah An-Nahl Ayat 97 dan Al-Kahfi Ayat 30 (Analisis
Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar)”. Proposal tersebut
diajukan untuk mendapatkan pengesahan dan kelayakan atas penelitian
yang akan dilakukan. Proposal yang diajukan disertai dengan kajian-

kajian yang akan dibahas dalam penelitian.

2. Tahap pekerjaan penelitian
Peneliti melakukan penelitian dan pencarian dari bahan yang akan
diteliti. Untuk itu peneliti melakukan beberapa cara yaitu:

a. Mencari buku yang menjadi referensi

b. Mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan
penelitian meliputi: Tafsir Al-Qur’an, buku tentang kompensasi
pegawai, tenaga kependidikan di sekolah, dan kompensasi
tenaga kependidikan serta referensi lain yang tekait dengan
penelitian.

c. Mendokumentasikan bahan-bahan tersebut, kemudian diketik.
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3. Tahap analisis data
Peneliti menganalisis semua data yang telah diperoleh, baik
berupa buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain. Dari buku-buku
maupun jurnal yang ada, diperoleh data-data untuk memecahkan
masalah yang diteliti. Pada tahap ini, peneliti menggunakan

beberapa cara yaitu:

a. Membaca kajian berupa tafsir Al-Qur’an, buku-buku, jurnal,
dan karya ilmiah lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

b. Memahami referensi tersebut.

c. Memeriksa referensi dengan kajian penelitian.

d. Menghubungkan satu referensi dengan referensi lain dan
menemukan kaitan-kaitan antar beberapa referensi.

e. Menyimpulkan beberapa referensi yang diperoleh.

4. Tahap penyusunan laporan penelitian
Hasil dari penelitian dilaporkan kepada dosen pembimbing
untuk mengetahui apakah hasil penelitian sesuai dengan apa yang
diharapkan. Jika hasil dari laporan penelitian ditemukan
kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan untuk memenuhi

kekurangan yang ada.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Biografi Prof. Dr. Hamka dan Sejarah Penulisan Tafsir Al-Azhar

1. Sejarah Hidup dan Pendidikan

Nama asli Buya Hamka adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah.
Nama tersebut kemudian lebih dikenal dengan HAMKA yang tidak lain
adalah singkatan dari namanya. Beliau lahir di Desa Sungai Batang
Minanjau Sumatera Barat. Beliau lahir pada hari Ahad tanggal 16
Februari 1908 M atau bertepatan pada tanggal 13 Muharram 1326 H.8?
Sebutan Buya di Minangkabau berasal dari bahasa Arab abuya yang
berarti Ayahku. Ayahnya bernama Haji Abdul Karim Amrullah yang
dikenal dengan sebutan Haji Rasul. Ayahnya merupakan seorang ulama
terkemuka yang masuk dalam tiga serangkai bersama Syeh Muhammad
Jamil Djambek, Doktor Haji Abdullah Ahmad, dan Doktor Haji Abdul
Karim Amrullah (Ayah Buya Hamka).®® Sedangkan ibunya bernama

Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria.?*

Pendidikan awal Buya Hamka adalah belajar Al-Qur’an kepada
orang tuanya sendiri di rumah. Ketika usia 7 tahun baru kemudian
dimasukkan di sekolah desa. Sekolah desa melaksanakan kegiatan

belajar mengajar di pagi hari. Pada sore hari, beliau mengikuti sekolah

8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), him. 15.

8 Avif Alviyah, Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar. Jurnal Ilmu Ushluddin
STAI Sunan Drajat Lamongan. No. 1 Januari 2016. Vol. 15. No.1. him.26.

8 Samsul Nizar. Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam, ... ................hIm. 17,
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diniyah yang didirikan oleh Zainuddin Labai El-Yunusi di Pasar Usang
Padang Panjang pada tahun 1916. Malamnya, beliau belajar mengaji
pada ayahnya di rumah. Begitulah kegiatan sehari-hari Buya Hamka di

masa kecil.

Pada usia 10 tahun beliau dikhitan, kemudian dipindahkan
sekolahnya dari sekolah desa ke Thawalib School. Pembelajaran di
Thawalib School menggunakan sistem kalsikal dengan fasilitas meja
dan kursi. Namun kurikulum dan materi pelajaranya masih
menggunakan metode lama. Materi pelajarannya seputar kitab-kitab
klasik seperti manthiq, figih, nahwu, shorof, bayan, dan sejenisnya.
Materi pelajarannya ada juga ilmu umum seperti matematika, sejarah,
bahasa, dan ilmu bumi. Pembelajaran masih menggunakan metode
menghafal yang pada saat itu merupakan cara yang paling efektif dalam
pembelajaran. 8 Metode yang menarik hatinya adalah metode
pembelajaran yang diterapkan oleh gurunya yang bernama Zainuddin
Labay EI-Yunusi. Gurunya tersebut bukan hanya mengajar, tetapi
mendidik. Istilahnya bukan hanya transfer of knowledge tetapi juga

transfer of value.8®

Buya Hamka kurang puas dengan metode pembelajaran yang
menekankan pada menghafal. Beliau kemudian belajar sendiri di
perpustakaan “Zinaro” yaitu perpustakaan milik Zainuddin Labai EIl-

Yunusi dan Bagindo Sinaro. Koleksi buku-buku yang ada di

8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam..................ccoooien. him. 21.
8 bid., him. 21.
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perpustakaan tersebut ada beraneka macam, ada buku agama, sastra,
dan filsafat. Perpustakaan tersebut memberikan pengaruh positif pada
pengembangan imajinasinya, sehingga beliau bisa bercerita dan

menulis.

Buya Hamka hanya terhitung 7 tahun dalam mengikuti pendidikan
formal dari tahun 1916-1923. 8" Sistem pendidikan yang kurang
membuatnya puas menyebabkan keinginannya untuk merantau ke pulau
Jawa. Beliau tinggal bersama adik ipar ayahnya yaitu Ja’far Amrullah
di Yogyakarta. Beliau belajar kitab klasik besama pamanya dan
beberapa ulama seperti Ki Bagus Hadikusumo, K.H. Mas Mansur, HOS
Tjokroaminoto, Raden Mas Suryopranoto, Haji Fahruddin, dan A.R
Sutan Mansur. 3 Sutan Mansur adalah kakak iparnya, suami dari
kakaknya yang bernama Fatimah dan tinggal di Pekalongan. Selama di
Yogyakarta beliau berdiskusi dengan teman seusianya seperti
Muhammad Nasir. Di tempat ini, beliau juga mulai ide-ide gerakan

pembaharuan Serikat Islam dan Muhammadiyah.

Buya Hamka pulang ke Minangkabau pada tahun 1925. Beliau
membawa wawasan baru tentang Islam. Pengetahuan dan
pengalamannya yang didapat di tanah jawa membuatnya bisa tampil di
depan umum untuk berpidato. Kemudian beliau membuka kursus pidato

di Surau Jembatan Besi Padang Panjang. Kursus tersebut yang bernama

87 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam,.................... hlm. 17.
8 bid., him. 24.
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“Tabligh Muhammadiyah”. 8 Pada tahun 1927 beliau menunaikan
ibadah haji. Sekembalinya dari ibadah haji beliau sempat tinggal di
Medan sebelum kembali ke Minangkabau. Medan memberikannya
kesempatan untuk menulis artikel-artiker di beberapa majalah seperti
Majalah Seruan Islam, Suara Muhammadiyah, dan Bintang Islam.
Kemudian beliau baru kembali ke Minangkabau pada tahun 1929 atas
desakan Sutan Mansur. Sepulangnya di Padang Panjang beliau
dinikahkan dengan Siti Raham. Pernikahannya denga Siti Raham
dikaruniai 11 anak dan hidup dalam keluarga yang harmonis. Pada
tahun 1973 istrinya meninggal, kemudian beliau menikah lagi dengan

Siti Khadijah yang berasal dari Cirebon.%

Pada tahun 1930 Buya Hamka menjadi pembicara pada kongres
Muhammadiyah ke-19 dan kembali menjadi pembicara di kongres
Muhammadiyah ke-20. Kemampuannya menyampaikan makalah
dengan baik, beliau dipercaya oleh pimpinan Muhammadiyah untuk
mejadi mubaligh di Makasar dan menjadi anggota Majelis Konsul
Muhammadiyah di Sumatera Tengah. Pada tahun 1934 beliau kembali
ke Padang Panjang untuk meneruskan mengelola lembaga yang
mencetak para mubaligh yaitu “Kulliyatul Muballighin”. Karena
honorariumnya kurang mencukupi keluarganya, beliau kembali ke

Medan dan memimpin Majalah Pedoman Masyarakat.

8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam,.................... hlm. 28.
% bid., him. 29.
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Tahun 1950 Buya Hamka menunakan ibadah haji yang kedua.
Setelah menunaikan ibadah haji, beliau tidak langsung pulang ke
kampung halamannya, melainkan berkunjung ke negara-negara Arab.
Beliau bertemu dengan Thaha Husein dan Fikri Abadah yang mana
Buya Hamka mengenal karya kedua tokoh tersebut. Setelah pulang dari
Arab, beliau mengarang beberapa roman yaitu Di Tepi Sungai Dajlah,

Mandi Cahaya di Tanah Suci, dan Di Lembah Sungai Nil %

Pada usia 29 tahun beliau menjadi guru agama di perkebunan
Tebing Tinggi. Pernah juga menjadi pengajar di Universitas Islam
Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang pada tahun
1957-1958. Kemudian dilantik menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam
Jakarta dan menjadi guru besar di Universitas Mustopo Jakarta.®’ Beliau
juga pernah menduduki jabatan penting diantaranya adalah menjadi
ketua MUI pada tahun 1975-1981, Penasehat Kementerian Agama,
anggota komisi kebudayaan Muangthai, Imam Masjid Al-Azhar,
mengadiri beberapa konferensi yaitu di Konferensi Islam di Punjab
University Lahore Pakistan pada tahun 1958, Konferensi negara-
negara Islam di Rabat pada tahun 1968, Konferensi Ulama di Kairo
pada tahun 1977, Seminar tentang Islam dan Peradaban di Kuala
Lumpur, dan masih banyak yang lain. Beliau juga menerima
penghargaan dari Universitas Al-Azhar yaitu gelar ilmiyah tertinggi di

Al-Azhar yaitu Ustadziyah Fahkriyah yang sama artinya dengan Doctor

% Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam, ... ...................... him. 35.

%2 Avif Alfiyah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar,.............. him. 27.

9 Hamka. Tafsir Al-Azhar Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982). him. 55.
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Honoris Causa pada tahun 1958. ** Beliau juga memperoleh
penghormatan dari Malaysia pada tahun 1974 karena pengabdiannya

dalam mengembangkan kesusastraan.®

Pada tahun 1964 Buya Hamka kedatangan empat tamu, ketika itu
beliau sedang beristiahat setelah mengisi pengajian mingguan di Masjid
Agung Al-Azhar. Ternyata keempat tamu yang berpakaian preman
tersebut adalah polisi yang hendak menangkapnya. Beliau dituduh
menghasut mahasiswanya untuk melakukan pemberontakan kepada
Kartosuwiryo, Daud Beureueh, M. Natsir, dan Syafruddin
Prawiranegara.®® Beliau juga difitnah bahwa ketika beliau ke Pontianak
adalah untuk mengadakan kontak dengan Teuku Abdurrakhman.
Padahal beliau di Pontianak, beliau berpidato dan itupun direkam yang
mana pidato tersebut isinya justru menguntungkan Soekarno, bukan
menyongkong Teuku Abdurrakhman.®” Di balik tahanan dari tahun
1964-1966 itulah beliau merampungkan karyanya yaitu Tafsir Al-

Azhar.

Begitu banyak kontribusi Buya Hamka kepada agama dan Negara.
Pada tanggal 24 Juli 1981 beliau wafat di Jakarta dalam usia 73 tahun.

Kemudian beliau dikebumikan di Tanah Kusir Jakarta Selatan.®®

% bid., hlm. 57.

% Avif Alviyah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Jurnal llmu Usluddin
STAI Sunan Drajat Lamongan. Januari 2016. Vol. 15 No. 1. him. 46.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz|,................ hlm. 65.

 1bid., hlm. 65.

% Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam,.................... hlm. 45.
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2. Corak Pemikiran

Latar belakang pendidikan Buya Hamka sejak kecil telah belajar
Al-Qur’an langsung kepada ayahnya. Hidup di tengah keluarga yang
taat beragama membentuk kepribadian dan pemikirannya. Beliau telah
banyak berkelana ke daerah-daerah lain seperti Medan, Yogyakarta,
Makasar, Jakarta. Bahkan beliau juga ke luar negeri untuk menghadiri
undangan konferensi dan seminar di Pakistan, Mesir, dan Malaysia.
Banyaknya pengalaman tersebut memberikan wawasan baru tentang
Islam yang berbeda dengan tanah kelahirannya. Beliau menemukan
pemahaman Islam yang lebih modern dari pengalamannya singgah di
beberapa daerah. Beliau juga memperoleh hal-hal positif dari
pengalamannya dengan belajar sendiri di perpustakaan “Zinaro” milik
Zainuddin Labay El-Yunusi dan Dt. Sinaro. Beliau telah mempelajari
segala bidang keilmuan seperti filsafat, tasawuf, figih, dan bidang
keilmuan lainnya yang dipelajarinya secara otodidak. Namun ketika di
Yogyakarta, beliau banyak berdiskusi denga teman sebanyanya dan

mengenal pergerakan-pergerakan Islam.

Ketika tinggal di Pekalongan bersama kakak iparnya yaitu A.R
Sutan Mansur, beliau memperoleh banyak wawasan keislaman. Kakak
iparnya berorientasi pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam
memahami universalitas Islam. Sedangkan beliau lebih bebas dan tidak
membatasi pada bidang keislaman tertentu. Keduanya mempunyai
retorika yang bisa menarik masyarakat yang mendengarnya.

Kehidupannya bersama kakak iparnya membuka wawasannya bahwa
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Islam merupakan ajaran hidup, dinamis, dan inklusif. Sedangkan ketika
di Minangkabau Islam dikenalnya tradisional, statis, dan pertikaian
khilafiyah. Islam di Yogyakarta lebih modern, dinamis, dan berusaha
untuk  memajukan kaum muslimin dari ketertindasan dan

keterbelakangan.

Perbedaan madzab di kalangan umat tidak menjadikannya sebagai
pengganggu. Karena bagi beliau pertentangan khilafiyah yang ada
bukan masalah yang inti, melainkan perbedaan hanya pada masalah
furu’ saja. Baginya perbedaan yang ada adalah rahmat, bukan pemecah
umat. Menurut Azra dalam bukunya berjudul “Menuju Masyarakat
Madani” yang dikutip oleh Samsul Nizar menyatakan bahwa Buya
Hamka memiliki sikap fleksibel. Sikap ini ditunjukkan dengan

ketidakmauannya terikat pada mazhab, aliran, dan taklid.%

3. Karya-karya Buya Hamka
Buya Hamka adalah tokoh yang aktif di media massa sejak usia
muda. Beliau menjadi wartawan di beberapa majalah yaitu Pustaka
Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah.
Beliau juga menjadi editor majalah Kemajuan Masyarakat pada tahun
1928, majalah Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat, dan Gema
Islam. Menjadi editor sekaligus penerbit majalah Al-Mahdi di Makasar.

Beliau sudah melahirkan banyak tulisan, karyanya dimuat dalam

% Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam, ... ............. hIm. 43
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majalah-majalah dan banyak juga yang dicetak dalam bentuk buku.

Menurut Buya Hamka sendiri dalam pendahuluan Tafsir Al-Azhar

bahwa beliau sudah menulis lebih dari 100 karya. Karya-karya beliau

diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

C.

Kenang-kenangan Hidup
Lembaga Hidup
Lembaga Budi

Tasawuf Modern
Ayahku

Falsafah Hidup

. Sejarah Umat Islam

. Pelajaran Agama Islam

Kedudukan Perempuan dalam Islam
Tafsir Al-Azhar Juz 1-30

Tafsir Al-Azhar ini dirampungkan oleh beliau ketika berada
di tahanan. Pertama kali dicetak pada tahun 1979 dan sudah
beberapa kali dicetak ulang. Penerbitnya bukan hanya di Indonesia,
tetapi juga di Singapura. % Tafsir Al-Azhar ini diawali dengan
penjelasan mengenai tafsir, pengertian Al-Qur’an, i’jaz, mukjizat Al-
Qur’an, haluan tafsir dan penjelasan mengapa dinamakan tafsir Al-

Azhar.

100 1bid., him. 50.
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Dan masih banyak lagi karya beliau, karyanya juga ada dalam
bentuk novel yaitu Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Di Bawah

Lindungan Ka’bah, dan Layla Majnun.

4. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Azhar

a. Sejarah Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar merupakan buah karya dari salah satu
ulama’ nasional yaitu Haji Abdul Karim Malik Amrullah yang
dikenal dengan sebutan Buya Hamka. Penulisan tafsir ini dimulai
pada akhir tahun 1958, namun sampai awal tahun 1964 tafsir ini
belum juga selesai penulisannya. Sebenarnya tulisan ini sudah
dimuat dalam majalah Gema Islam pada bulan Januari 1962
sampai Januari 1964. Namun hanya juz 18 dan 19 saja. }°* Pada
Senin tanggal 27 Januari 1964 bertepatan pada pertengahan bulan
Ramadhan 1383 H beliau mengadakan pengajian mingguan di
Masjid Agung Al-Azhar. Kajian itu dihadiri oleh sekitar 100 ibu-
ibu terpelajar, pada saat itu Buya sedang menjelaskan tafsir Surah
Al-Bagarah ayat 255 atau ayat kursi. Setelah pengajian, beliau

istirahat sambil menunggu waktu dhuhur.

Ketika beliau istirahat, datanglah empat tamu dengan
membawa mobil fiat. Beliau kemudian menemui tamu tersebut

dan menghadapinya dengan tenang. Tamu tersebut menyerahkan

101 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), him. 64.
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sepucuk surat kepada beliau. Ternyata surat tersebut merupakan
surat perintah penangkapan beliau. Keempat tamu tersebut adalah
polisi yang menyamar dengan berpakaian preman. Kemudian
beliau dibawa pergi oleh keempat polisi tersebut meninggalkan
keluarganya. Beliau ditangkap karena fitnah, bukan karena
kesalahannya. Beliau difitnah karena dianggap berkhianat kepada
pemerintah dengan mengadakan rapat gelap untuk membunuh
Haji Saifuddin Zuhri yang pada saat itu menjabat sebagai Menteri
Agama. 192 Beliau dituduh bekerja sama dengan kaki tangan
Perdana Menteri Malaysia yaitu Teuku Abdurrakhman. Padahal
sebenarnya di sana beliau berpidato yang mana pidoto itu direkam
dan isinya lebih menguntungkan Soekarno, bukan malah
menyongkong Teuku Abdurrakhman.'® Beliau ditahan selama 2

tahun 4 bulan dengan tuduhan tersebut.

Selama dua tahun di tahanan inilah Buya Hamka
mendapatkan hikmah. Selama di tahanan beliau menggunakan
waktunya untuk menulis tafsir di pagi hari, membaca buku-buku
di sore hari, dan di antara Maghrib dan Isya’ beliau tilawah Al-
Qur’an. Beliau sampai menghatamkan Tilawah Al-Qur’an lebih
dari 100 kali. Beliau juga meresapi buku-buku tauhid, tasawuf,
tarikh Islam, hadits-hadits Rasulullah, dan Filsafat Agama. Beliau
terus berdo’a, sahabat-sahabat ulama Mesir, Banjarmasin,

Makasar, NTB, dan Jawa Timur juga mendoakannya. Teman-

102 1pjid., him. 65.
108 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz l,................... him. 65.
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teman beliau yang menunaikan ibadah haji mendo’akannya di
Multazam. 1% Kemudian beliau dibebaskan pada tahun 1967

dengan Surah keterangan bahwa beliau dinyatakan tidak bersalah.

Ketika Buya Hamka dibebaskan dari tahanan, beliau
sangat bersyukur. Jika bukan karena beliau terkena fitnah dan
ditahan selama dua tahun lebih, maka beliau mungkin tidak
berkesempatan menghkatamkan penulisan tafsirnya hingga akhir
hayat. Tafsir yang ditulisnya tersebut diberi nama “Al-Azhar”.
Penamaan “Al-Azhar” karena awal mula penjelasan tafsir ini di
Masjid Agung yang ada di Kebayoran Baru. Pada bulan Desember
1960 masjid tersebut oleh Syaikh Jami’ Al-Azhar Mahmud
Syaltut diberi nama “Masjid Agung Al-Azhar”. Masjid tersebut
diharapkan bisa menjadi Al-Azhar di Jakarta sebagaimana Al-

Azhar di Kairo.1%

Pada pendahuluan Kitab Tafsir Al-Azhar Buya Hamka
menerangkan bahwa beliau sempat ragu apakah bisa
menyelesaikan tafsir ini dengan kesibukan yang ada. Namun
banyak teman-teman yang mendesaknya untuk menyelesaikan
tafsir ini. Desakan itu juga karena pemuda Indonesia bersemangat
untuk mempelajari agama Islam dan isi Al-Qur’an, tetapi mereka
kurang mempunyai kemampuan berbahasa Arab. Sehingga ada

semangat untuk belajar, namun tidak ada jalan yang mengantar

104 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I,...................... hIm. 72.
105 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1,................. hlm. 62.
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pada pemahaman. Untuk itulah tafsir ini ditulis, agar mereka bisa
mempelajari Al-Qur’an dengan bahasa yang bisa mereka pahami.
Selain itu, faktor lain yang mendukung tafsir ini adalah beberapa
mubaligh yang mengetahui bahasa Arab tetapi pengetahuan
umumnya kurang. Sehingga ada rasa canggung ketika
menyampaikan dahwah.'% Alasan-alasan itulah Tafsir Al-Azhar

ini ditulis supaya menjadi alat untuk menyampaikan dakwah.

b. Penulisan Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar terdapat 30 Juz yang di dalamnya terdapat

surah-surah sebagai berikut:

1) Juz | terdiri dari pendahuluan, Surah Al-Fatikhah dan Al-
Bagarah ayat 1-141

2) Juz Il terdiri dari Surah Al-Bagarah ayat 142-254

3) Juz Il terdiri dari Surah Al-Bagarah 255-286 dan Ali Imran
ayat 1-91

4) Juz IV terdiri dari Surah Ali Imran ayat 92-200 dan An-Nisa’
ayat 1-23

5) Juz V terdiri dari Surah An-Nisa’ ayat 24-147

6) Juz VI tediri dari Surah An-Nisa’ ayat 148-176 dan Al-Maidah
ayat 1-82

7) Juz VI terdiri dari Surah Al-Maidah ayat 83-120 dan Al-

An’am ayat 1-110

106 1bid., him. 3.
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8) Juz VIII terdiri dari Surah Al-An’am ayat 111-165 dan Al-
A’raf ayat 1-87

9) Juz IX terdiri dari Surah Al-A’raf ayat 88-206 dan Al-Anfal
ayat 1-40

10) Juz X terdiri dari Surah Al-Anfal ayat 41-75 dan At-Taubah
ayat 1-93

11)Juz XI terdiri dari Surah At-Taubah ayat 94-129 dan Surah
Yunus ayat 1-109

12) Juz XII terdiri dari Surah Hud ayat 1-123 dan Surah Yusuf ayat
1-53

13) Juz XIII terdiri dari Surah Yusuf ayat 54-95, Ar-Ra’d ayat 1-
43, dan Ibrahim ayar 1-52

14) Juz X1V terdiri dari Surah Al-Hijr ayat 1-99 dan An-Nahl ayat
1-128

15) Juz XV terdiri dari Surah Al-Isro” ayat 1-111 dan Al-Kahfi ayat
1-110

16) Juz XVI terdiri dari Surah Maryam ayat 1-98 dan Thaha ayat 1-
135

17) Juz XVII terdiri dari Surah Al-Anbiya’ ayat 1-112 dan Al-Hajj
ayat 1-78

18) Juz XVIII terdiri dari Surah Al-Mu’minun ayat 1-118, An-Nur
ayat 1-64, dan Al-Furgon ayat 1-20

19) Juz XIX terdiri dari Surah Al-Furqon ayat 21-77, Asy-Syuaraa

ayat 1-227, dan An-Naml ayat 1-59
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20) Juz XX terdiri dari Surah An-Naml ayat 60-93, Al-Qashash
ayat 1-88, dan Al-Ankabut ayat 1-44

21) Juz XXI terdiri dari Surah Al-Ankabut ayat 45-69, Ar-Rum
ayat 1-60, Lugman ayat 1-34, As-Sajdah ayat 1-30, dan Al-
Ahzab ayat 27

22) Juz XXII terdiri dari Surah Al-Ahzab ayat 28-73, Saba’ 1-54,
dan Fatir ayat 1-45

23) Juz XXII1 terdiri dari Surah Yasin ayat 1-83, As-Shaffat ayat 1-
182, dan Shad ayat 1-88

24) Juz XXV terdiri dari Surah Az-Zumar ayat 1-75, Al-Mu’min
ayat 1-85, dan Fushilat ayat 1-54

25)Juz XXV terdiri dari Surah As-Syura ayat 1-53, Az-Zukhruf
ayat 1-89, Ad-Dukhan ayat 1-59, dan Al-Jasiyah ayat 1-37

26) Juz XXVI terdiri dari Surah Al-Ahgaf ayat 1-35, Muhammad
ayat 1-38, Al-Fath ayat 1-29, Al-Hujurat ayat 1-18, dan Qaf
ayat 1-45

27) Juz XXVII terdiri dari Surah Ad-Dzariat ayat 1-60, At-Thur
ayat 1-49, An-Najm ayat 1-62, Al-Qomar ayat 1-55, Ar-
Rahman ayat 1-78, Al-Wagiah ayat 1-96, dan Al-Hadid ayat 1-
29

28)Juz XXVIII terdiri dari Surah Al-Mujadalah ayat 1-22, Al-
Hasyr ayat 1-24, Al-Mumtahanah ayat 1-13, As-Shaff ayat 1-

14, Al-Jumu’ah ayat 1-11, Al-Munafiqun ayat 1-11, Al-

73



Taghabun ayat 1-18, At-Thalag ayat 1-12, dan At-Tahrim ayat
1-12

29) JuzXXIX terdiri dari Surah Al-Mulk, Al-Qolam, Al-Haqgah,
Al-Ma’arij, Nuh, Al-Jin, Al-Muzzammil, Al-Mudatsir, Al-
Qiyamah, Al-Insan, dan Al-Mursalat

30) Juz XXX terdiri dari surah-surah juz Amma

Penulis Tafsir Al-Azhar ini mencantumkan beberapa daftar
rujukan penulisan di Juz | dan Juz XXX. Rujukan-rujukan yang
dipakai terdiri dari kitab tafsir, hadits, dan figih. Beberapa
rujukannya adalah Tafsir Al-Mannar, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir
Jalalain, Tafsir Al-Kasysyaf, Tafsir Al-Qur’anul Adzim, Tafsir
Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir Fakhruddin Ar-Razi, Ruhul Ma’ani
karya Ibnu Katsir, As-Syaukani, Al-Qasimi, An-Nur, Fathur
Rahman Lithalibi Ayatil Qur’an, Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an,
Jami’ul Bayanil Fii Ma’rifatil Nasikh wa Mansukh, Fathul Barri fi
Syarhil Bukhori, Sunan Abu Dawud, At-Turmudzi, Riyadus
Sholihin, Al-Muwattha, Ar-Risalah, Al-Umm, Nailul Authar,

Subulus Salam, dan masih banyak lagi.

Sebelum menafsirkan ayat per ayatnya, penulis kitab ini
memaparkan terlebih dahulu mengenai beberapa hal vyaitu
pendahuluan mengapa tafsir ini ditulis, kemudian menguraikan
pengertian Al-Qur’an, I jazul Qur’an, isi mu’jizat Al-Qur’an, Al-
Qur’an lafadz dan makna, bagaimana menafsirkan Al-Qur’an

menurut beberapa pandangan ulama terdahulu, haluan Tafsir Al-
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Azhar, mengapa diberi nama Tafsir Al-Azhar, dan hikmah ilahi

dibalik penulisan Tafsir Al-Azhar sebelum khatam ditulis.

Setiap surah yang ditafsirkan dijelaskan terlebih dahulu secara
umum membahas apa saja satu surah tersebut. Surah yang
ditafsirkan tersebut termasuk surah makkiyah atau madaniyah,
terdiri dari berapa ayat, dan apa arti surah tersebut. Setelah itu baru
diawali dengan menuliskan Al-Qur’an dalam lafadz berbahasa
Arab dan diberi terjemahan dalam bahasa Indonesia. Kemudian
baru dijelaskan tafsiran dari ayat tersebut. Satu surah yang
ditafsirkan tidak langsung ditulis seluruhnya, melainkan beberapa
potong ayat saja. Misalkan ayat 1-5 saja kemudian diterjemahkan

dan ditafsirkan, baru beralih ke ayat selanjutnya sampai akhir.

Tafsir Al-Azhar ini juga diberi tema pada ayat-ayat dalam satu
surah membahas hal tertentu. Contoh dalam Surah An-Nahl ayat
70 diberikan judul “Kejadian Manusia”, ayat 78 tentang
“Kehadiran Manusia di Dunia, ayat 90 tentang “Tiga Perintah dan
Tiga Larangan”, dan ayat 97 diberi judul “Amal Saleh Laki-laki

dan Perempuan”.

Dalam menafsirkan suatu ayat, penulis tafsir ini menggunakan
penafsiran ayat dengan ayat, mencantumkan hadist, dan ada juga
pandangan dari mufassir terdahulu. Contoh penafsiran ayat dengan
ayat yaitu pada Surah At-Taubah ayat 105 yang menjelaskan

tentang amal. Surah At-Taubah terdapat kata “/'maluu” yang
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berarti beramallah (bekerja) kamu, kemudian dijelaskan dengan
Surah Al-Isra’ ayat 84 bahwa Allah menyuruh untuk bekerja sesuai

dengan bakatnya.

Dalam Tafsir Al-Azhar juga mencantumkan hadist yang
mendukung ayat yang ditafsirkan. Contohnya pada Tafsir Al-
Azhar Juz 11 yang menafsirkan Surah At-Taubah ayat 104. Ayat
tersebut berisi tentang sedekah setelah bertaubat, tetapi sedekah
seperti apa yang akan diterima. Pada penjelasan tafsir dicantumkan
hadist dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim. Hadits tersebut menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda:
| ° s i “ - s gy, 2 B P
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Artinya: “Tidaklah bersedekah seseorang kamu dengan suatu
sedekah dari hasil usaha yang halal dan baik, sedang Allah tidak
menerima melainkan yang baik. Sedekah itu akan disambut oleh
Tuhan Yang Rahman dengan tangan kanan-Nya, meskipun hanya
sebiji kurma, maka akan suburlah dia dalam telapak tangan Ar-
Rahman, sehingga akan lebih besar dari sebuah gunung

sebagaimana seseorang diantara kamu menernakkan anak kuda
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atau anak unta”.!%” Dalam hadits tersebut menjelaskan sedekah
dalam ayat 104 yang diterima oleh Allah SWT. Sedekah yang
diterima adalah sedekah yang baik dari hasil usaha yang halal dan

baik.

Selain itu penulis Tafsir Al-Azhar ini juga mencantumkan
pendapat dari mufassir terdahulu. Contohnya dalam menafsirkan
Surah At-Taubah ayat 103 tentang harta benda yang disedekahkan.
Penulis tafsir ini mencantumkan penafsiran dalam Tafsir Al-
Mannar yang ditulis oleh Sayyid Rasyid Ridho. Pada Juz ke 11
menerangkan pokok-pokok harta benda diantaranya adalah Islam
mengakui milik pribadi dan melarang memakan harta manusia lain
dengan cara batil, dilarang melakukan riba, wajib mengeluarkan
zakat, ada aturan zakat untuk emas, perak, dan perniagaan, dan
orang kaya yang bersyukur dipandang lebih utama daripada orang
miskin yang bersabar. Contoh lain yaitu dituliskan juga penafsiran
dari Ibnu Katsir kehidupan yang baik. Dalam Surah An-Nahl ayat
97, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kehidupan yang baik adalah

ketentraman jiwa.

Penulis Tafsir ini berasal dari Indonesia, sehingga beberapa
penafsirannya ada yang menceritakan keadaan bangsa Indonesia
pada zaman itu. Misalnya pada ayat 103 Surah At-Taubah yang
menjelaskan harta benda yang tidak diimbangi dengan pemahaman

tentang agama yang kuat. Pada penafsiran itu diceritakan bahwa

197 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 36-37.
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pernah ada pengaruh komunis di Indonesia yang merebut
kekuasaan pemerintahan. Namun hal itu bisa digagalkan, lebih
mudah lagi ketika menggagalkan perebutan kekuasaan di daerah

yang pemahaman tentang Islamnya lebih kuat. 1%8

c. Corak Penafsiran

Tafsir Al-Azhar diterjemahkan dan ditafsirkan dengan
bahasa Indonesia atau bahasa Melayu. Tafsir ini ditulis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh banyak pembaca dari berbagai
latar belakang pendidikan dan kedudukan sosial. Karena ketika
menulis Tafsir Al-Azhar ini, Buya Hamka sudah membayangkan
calon pembaca tafsir ini. Bagaimana tafsir ini dijelaskan dengan
tidak telalu tinggi dan mendalam juga tidak membosankan orang
yang mempelajarinya. Sehingga tafsir ini mudah dipelajari dari
berbagai kalangan masyarakat.

Beberapa kitab tafsir yang telah ditulis sebelumnya ada
yang condong pada mazhab yang dianut oleh penafsir. Maka Tafsir
Al-Azhar ditulis menganut Mazhab Rasulullah, sahabat-
sahabatnya, dan ulama-ulama yang mengikuti beliau. Mengenai
hal-hal yang berkenaan dengan ibadah dan agidah, semata-mata
taslim yaitu menyerah dan tidak banyak bertanya.'% Bukan berarti

taklid kepada pendapat manusia, tetapi tetap meninjau kembali

108 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1,................. hlm. 34.
109 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), him. 52.
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mana yang benar kemudian diikuti dan yang meninggalkan yang
menyimpang.

Al-Qur’an Dberisi tentang banyak ilmu, baik ilmu
pengetahuan maupun ilmu agama. Penulis Tafsir Al-Azhar telah
menulis berbagai buku baik tasawuf, filsafat, dan masih banyak
lagi. Beliau juga seorang guru dan guru besar di Universitas,
namun karena Al-Qur’an membahas semua cabang ilmu seperti
ilmu alam, lautan, gelombang, angin, antariksa, tumbuhan-
tumbuhan, binatang-binatang, dan masih banyak lagi. Ayat-ayat
yang menerangkan demikian lebih banyak daripada ayat-ayat
tentang hukum. Oleh karena itu, ketika menafsirkan ayat-ayat yang
menerangkan sesuatu dan beliau belum mumpuni, beliau meminta
bantuan kepada seseorang yang ahli dalam bidang tersebut.
Contohnya ketika beliau membahas tentang ilmu falak, beliau
meminta bantuan kepada ahli falak terkenal yaitu Sa’adudin

Jambek 110

d. Metode Penafsiran
Tafsir Al-Azhar ditulis dengan menggunakan bahasa
Indonesia Melayu sebagaimana bahasa tempat tafsir ini ditulis.
Metode penafsiran yang digunakan dalam penulisannya yaitu

menggunakan metode tafsir Tahlili. Metode tafsir tahlili ini adalah

110 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1,................. hlm. 54.
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metode penafsiran dengan menulis secara runtun ayat per ayat dari
Surah Al-Fatihah sampai Surah An-Nas.

Penafsiran dalam tafsir ini menggunakan penafsiran Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan Sunnah dan
penafsiran dengan pendapat sahabat dan tabi’in. Selain itu, penulis
tafsir Al-Azhar ini juga mengambil pendapat mufassir lain yang
lebih dulu menafsirkan. Pendapat dari mufassir terdahulu bukan
serta merta diambil, namun ditinjau ulang kebenarannya. Jika ada
kekurangan dalam tafsir ini, maka yang mempelajari diperbolehkan
untuk meninjau ulang dan menemukan penjelasan yang lebih
mendalam.

Penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar selain menggunakan
tafsir bil ma’tsur juga menggunakan tafsir bil ro’yi. Tafsir bir ro’yi
artinya menafsirkan dengan akal sang mufassir. Namun bukan serta
merta dari akal mufassir sendiri, tapi juga memperhatikan sunnah
agar tidak menyalahi syari’at. Ayat-ayat tentang tauhid, ibadah,
dan hukum tidak bisa sembarang ditafsirkan. Ayat-ayat tesebut
sudah mutlak tidak boleh ditafsirkan menurut pemikiran mufassir
sendiri.

Tafsir  Al-Azhar di samping menggunakan bahasa
Indonesia, penjelasan secara sosio-kulturalnya juga menggunakan
contoh nyata peristiwa yang terjadi di Indonesia. Tafsir ini ditulis
pada saat orde baru di Indonesia, sedikit banyak tafsir ini juga

menceritakan peristiwa yang terjadi saat itu. Penafsiran juga
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dihubungkan dengan pendekatan umum yaitu bahasa, sejarah,
interaksi sosial-kultur, keadaan geografi, dan cerita masyarakat
tertentu.
Pada pembahasan tafsir biasanya ada cerita-cerita Israiliyat.

terbagi menjadi tiga yaitu:

1) Sesuai dengan kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur’an disertai
dengan adanya riwayat yang shohih dari Nabi

2) Berlawanan dengan riwayat yang shohih

3) Tidak membawa persoalan baru, tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an, tidak membenarkan, tidak membawa faedah, dan tidak

merugikan jika ditinggalkan.!!

Dalam menanggapi ayat-ayat Israiliyat, tafsir ini menjadikan

ayat-ayat tersebut sebagai peringatan saja.
e. Sumber Penafsiran

Al-Qur’an memuat berbagai ilmu agama dan ilmu
pengetahuan yaitu tauhid, tasawuf, sejarah, akhlak, figih, ilmu jiwa,
dan ilmu alam.!? Seseorang yang menafsirkan Al-Qur’an harus
memenuhi syarat-syarat tertentu, sehingga tidak semua orang bisa
menafsirkan secara sembarangan. Syarat untuk menafsirkan Al-
Qur’an harus mumpuni bahasa Arab dengan segala perangkatnya,
karena Al-Qur’an berbahasa Arab. Selain itu, penafsir harus

mengetahui asbabun nuzul, ilmu hadits, nasikh dan mansukh, ilmu

111 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas), him. 43.
112 |bid., him. 3.
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figih untuk menempatkan suatu hukum, dan harus memahami

penafsiran yang telah dilakukan mufassir terdahulu.t3

Buya Hamka penulis Tafsir Al-Azhar ini mengambil contoh
penafsir terdahulu. Beliau mengambil tafsir Al-Manar karangan
Sayyid Rasyid Ridho murid dari Syekh Muhammad Abduh seorang
pembaharu Mesir. 1** Tafsir Al-Manar tidak hanya menguraikan
pembahasan tentang agama seperti figih, hadits, dan sejarah saja.
Tafsir ini juga memaparkan tentang perkembangan politik dan
kemasyarakat pada saat tafsir itu ditulis. Meskipun Tafsir Al-Manar
ini tidak lengkap 30 juz, tafsir ini tetap menjadi pedoman untuk
mpenulisan Tafsir Al-Azhar sampai khatam. Meskipun zaman sudah

berkembang, namun tafsir ini tetap layak untuk dijadikan contoh.

Selain Tafsir Al-Manar, tafsir yang mempengaruhi penulisan
tafsir Al-Azhar adalah tafsir karangan Sayyid Quthub yang bernama
“Di Bawah Lindungan Al-Qur’an”. Tafsir karangan Sayyid Quthub
ini sudah sesuai pemikirannya dengan keadaan zaman setelah Perang
Dunia Ke-Il dalam hal diroyah. Namun dalam hal riwayah masih
belum bisa mengungguli Tafsri Al-Manar. Ada dua tafsir lain yang
dijadikan contoh yaitu Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Qosimi.
Sumber penafsiran sendiri harus bersumber pada sunnah Rasulullah,

penafsiran sahabat, dan penafsiran tabi’in.

113 1pid., him. 1.
114 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1........., him. 52.
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Penafsiran dengan berpedoman pada Rasulullah, sahabat, dan
tabi’in boleh ditambahkan selama bukan mengenai halal haram,
ibadah, dan hukum. Menurut pendapat Az-Zamakhsyari penulis
Tafsir Al-Kasysyaf menyatakan bahwa tidak ada salahnya jika
menafsirkan Al-Qur’an dengan pendapat sendiri. Karena munurut
beliau, sesorang yang berada pada tempat dan waktu yang berbeda
akan menemukan makna baru dalam suatu ayat. Imam Al-Ghazali
juga telah merenungkan bahwa ada beberapa perbedaan penafsiran
dari sahabat dan tabi’in. Hal ini menunjukkan bahwa para sahabat
dan tabi’in juga menggunakan ra’yi dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Namun penafsiran tidak boleh hanya dengan akal, dan tidak boleh
juga hanya dengan nagl. Tidak boleh menafsirkan dengan pendapat
sendiri dan semata-mata menagal pendapat orang-orang terdahulu.
Karena dalam ayat-ayat Al-Qur’an begitu luas, bukan hanya tentang
ibadah saja tetapi tentang alam. Masalah ibadah memang harus
berpegang pada sunnah Rasulullah, namun untuk masalah alam bisa
untuk bahan renungan. Menurut Buya Hamka bukan segala ilmu
sudah cukup dalam Al-Qur’an, melainkan anjuran Al-Qur’an untuk

menyelidiki berbagai cabang ilmu.

Pendapat dari Imam Az-Zamakhsyari dan Imam Al-Ghozali
inilah yang dijadikan Buya Hamka dalam penulisan Tafsir Al-Azhar.
Permasalahan agidah dan ibadah tidak akan berubah, sedangkan
masalah pengetahuan semakin bertambahnya waktu maka akan

semakin berkembang. Boleh saja menafsirkan dengan akal asalkan
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tidak menyalahi syariat. Syarat-syarat menafsirkan dengan akal agar
diterima ada empat yaitu seorang mufassir harus mengerti bahasa
Arab, tidak menyalahi dasar dari Rasulullah SAW, tidak untuk
mempertahankan suatu mazhab lalu membelokkan Al-Qur’an agar
sesuai dengan suatu mazhab yang dianut dan harus ahli dengan

bahasa di mana Al-Qur’an itu ditafsirkan.'1®

Pada pendahuluan Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menerangkan
sendiri bahwa ilmu-ilmu yang dijadikan syarat telah beliau ketahui.
Namun beliau juga mengakui bahwa beliau bukan berarti mengerti
semua ilmu, karena di atas orang yang berilmu masih ada lagi orang

yang lebih berilmu.

B. Kompensasi Tenaga Kependidikan dan Hak Kewajiban Tenaga

Kependidikan Perspektif Tafsir Al-Azhar

1. Kompensasi Tenaga Kependidikan Dalam Perspektif Tafsir
Al-Azhar
a. Surah At-Taubah Ayat 105
Surah At-Taubah merupakan surah ke-9 dalam urutan mushaf
Al-Qur’an. Surah ini disebut surah Madaniyah karena termasuk
surah yang diturunkan setelah Rasulullah hijrah. Surah ini terdiri dari

129 ayat, namun pada penelitian ini mengambil satu ayat saja yaitu

115 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz l,................ hlm. 50.

84



ayat ke 105 surah At-Taubah. Ayat 105 tersebut adalah sebagai

berikut.

< ' cobs il Tos .. oZT.2 & cogeloo (Gl
ol ol (4} 035705 osaaslly dJ3lg (,.Q,q.c A gpaldiel Jsj

)+ opbglass 28T 2825 53k,

Mufrodat*®
e = Bekerjalah kalian o = Yang ghaib
i % = Maka akan melihat 354 = Yang nyata
dj.;jwv = Kalian akan dikembalikan - 2255 = { aly Dia akan memberitahukan
) - kepada kalian
; = Yang Maha Mengetahui Halss
C'/L; = Kalian kerjakan
Terjemahan

“Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan”.*!’

Sebab-sebab yang melatarbelakangi diturunkannya Surah At-
Taubah ayat 105 ini tidak dijelaskan secara khusus dalam kitab

asbabun nuzul karya Imam As-Suyuthi. Pada kitab tersebut

menjelaskan sebab-sebab diturunkannya ayat sebelumnya yaitu ayat

116 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), him. 203.
117 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok: CV. Rabita, 2014), him. 203.
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102. Turunnya ayat 102 ini adalah ketika terjadi perang tabuk beberapa
orang laki-laki tidak ikut perang. Imam As-Suyuthi menyebutkan
bahwa menurut riwayat Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim dari Al-
Aufi dari Ibnu Abbas berkata “Ketika Rasululah berangkat perang,
Abu Lubabah dan lima orang lainnya tidak ikut berperang. Kemudian
Abu Lubabah dan dua orang lainnya merenung dan menyesali
ketidakikutsertaan mereka untuk berperang”. Dalam perenenungannya,
mereka yakin dirinya akan celaka, sehingga mereka memutuskan untuk
mengikat diri mereka di tiang masjid. Mereka tidak akan melepaskan
ikatan dirinya kecuali Rasulullah sendiri yang melepaskan. Tiga orang
diantara mereka mengikat dirinya dan tiga orang lain tidak. Ketika
rombongan perang telah kembali, Rasulullah bertanya “Siapa orang
yang terikat di tiang?” Seseorang menjawab bahwa itu adalah Abu
Lubabah dan teman-temannya, mereka mengikat dirinya karena tidak
ikut berperang dan bersumpah tidak akan melepaskan diri kecuali
Rasulullah sendiri yang melepaskannya. Namun Rasulullah berkata
bahwa beliau tidak akan melepaskan ikatan tersebut kecuali atas
perintah Allah SWT. Kemudian turunlah ayat 102 ini disebutkan pada
pangkal ayat yaitu orang-orang yang mengakui dosa mereka.
Kemudian Abu Lubabah dan dua temannya dilepaskan dan dimaafkan.
Namun untuk tiga orang lagi yang tidak mengikat diri mereka tidak
disinggung dan mereka yang dimaksud oleh Allah sebagai orang-orang
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah. Setelah Abu Lubabah

dilepaskan, menurut riwayat Abu Jarir dari Ali bin Thalhah dari Ibnu
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Abbas menambahkan bahwa Abu Lubabah dan teman-temannya
datang kepada Rasulullah dengan membawa harta benda. Mereka
meminta Rasulullah sebagai wakil mereka untuk mensedekahkan
hartanya dan memintakan ampun kepada Allah SWT. Namun
Rasulullah menjawab bahwa beliau tidak diperintahkan untuk
mengambil harta mereka. Kemudian Allah menurunkan ayat
selanjutnya yaitu perintah untuk mengambil zakat dari harta mereka
untuk membersihkan dan menyucikan diri mereka.*® Setelah perintah
tersebut, ayat 105 ini memerintahkan untuk beramal setelah bertaubat.

Ayat ke 105 surah At-Taubah ini masih berhubungan dengan
ayat sebelumnya yaitu ayat 103 yang membahas tentang taubat dan
diiringi dengan sedekah. Ayat ditujukan kepada orang-orang yang
masih mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan. Ketika mereka
sadar atas perilaku yang dilakukannya tersebut salah maka langsung
mereka bertaubat dengan bersedekah untuk membersihkan dirinya.
Terdapat keunikan pada ayat 103 ini yaitu mengapa harus bersedekah.
Pelajaran yang bisa diambil adalah ketika seseorang masih
mencampuradukkan perbuatan baik dengan perbuatan buruk adalah
karena satu pengaruh yaitu harta. Oleh karena itu, harta harus
dikeluarkan dengan mengeluarkan sedekah agar bersih.

Keinginan seseorang untuk memiliki harta menyebabkan dua
sifat buruk, yaitu tamak dan kikir. Seseorang yang dalam dirinya

mempunyai sifat ini maka akan berusaha mendapatkan harta sebanyak-

118 |mam As-Suyuti, Asbabun An-Nuzul, terj. Andi Muhamad Syahril dan Yasir Magasid (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014), him. 284-285.
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banyaknya namun berusaha bagaimana harta yang dimilikinya jika
dikeluarkan sedikit saja. Meskipun usahanya ditempuh dengan jalan
yang tidak dibenarkan yang penting hartanya tetap menjadi
miliknya. ' Kedua sifat yang menjadi penyakit inilah yang harus
dibersihkan dengan cara bersedekah harta yang dimilikinya.
Dilanjutkan dengan ayat 104 yang menyatakan bahwa Allah
menerima taubat orang-orang yang tidak ikut serta dalam Perang
Tabuk. Taubat mereka diterima karena telah diimbangi dengan
mengeluarkan sedekah untuk membersihkan diri. Sebenarnya harta
benda yang dililiki seseorang adalah milik Allah. Manusia diberi
kesempatan untuk mengelola dan mengambil manfaat dari apa yang
dititipkan kepada manusia. Jadi tidak sepantasnya manusia Kikir dan
tamak terhadap apa yang dititipkan kepadanya. Setelah bersedekah dan
diterima taubatnya, mereka harus berlanjut untuk bekerja atau beramal

sebagaimana pada ayat 105.

Pada awal Surah At-Taubah ayat 105 berbunyi \ji«p\ Jﬁj yang

artinya “Dan katakanlah ‘beramallah kamu” sebagai perintah yang
ditujukan kepada umat melalui perantara Nabi Muhammad SAW.
sebagai langkah awal setelah bertaubat. Pada penjelasan dalam Tafsir
Al-Azhar, Buya Hamka menceritakan bahwa ada suatu kelompok
masyarakat yang belum mempunyai pemahaman tentang amal yang

dimaksud dalam ayat ini. Mereka memahami amal sebagai suatu doa-

119 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 27.
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doa untuk diamalkan atau misalnya membawa air untuk diberi berkah.
Hal ini terjadi ketika penulis Tafsir Al-Azhar ini melawat ke Sarawak
pada tahun 1960 untuk berdakwah. Ketika beliau di sana, beliau
diminta untuk memberikan doa-doa untuk diamalkan oleh mereka. Ada
juga seseorang yang membawa bayinya untuk minta ditiup ubun-
ubunnya oleh beliau supaya memperoleh berkat.!?® Pada saat itulah
beliau menjelaskan apa yang dimaksud dengan amal.

Buya Hamka menjelaskan kepada masyarakat bahwa amal itu
bukan yang sebagaimana telah mereka pahami selama ini. Doa-doa
adalaha ranting dari keseluruhan amal. Amal yang dimaksud adalah
usaha untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. Semua pekerjaan itu
baik dan halal selama tidak menyalahi syariat. Hasil pekerjaan juga
baik dan halal selama tidak tercampur dengan sesuatu yang haram.
Tidak ada pekerjaan yang hina selama pekerjaan itu tidak melepaskan
diri dari ikatan dengan Allah SWT.*2! Beliau menjelaskan juga bahwa
jika seseorang menyangka bahwa amal yang dimaksud adalah doa-doa,
maka negeri ini tidak akan terbebas dari penjajahan. Karena orang-
orang hanya berdoa saja tanpa melakukan usaha.

Setiap orang memiliki bakat masing-masing dalam

menjalankan pekerjaannya. Sebagaimana dalam Surah Al-Isra’ ayat 84

; T s
3T 4 2 I3 883 © S e e 28

drepce

120 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI............. hlm. 38.
121 |bid., him. 38.
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Artinya: “Tiap orang beramal menurut bakatnya. Tetapi Tuhan
lebih mengetahui siapakah yang mendapat petunjuk dalam
perjalannya” 1?2

Ayat ini dijelaskan dalam Tafsir Al-Azhar bahwa
hendaklah seseorang itu bekerja sesuai dengan bakatnya, menurut
kempuannya dan sesuai dengan tenaga yang dimilikinya. Seperti
dokter mengobati pasien, perawat merawat orang sakit, seorang
ayah mendidik anaknya, seorang ibu mengurus pekerjaan rumah
tangga, seorang guru mengajar siswanya, dan para siswa belajar
dengan tekun.'?® Semua menjalankan tugas sebagaimana perannya.
Sedangkan Allah SWT lebih mengetahui apa saja yang dilakukan

oleh manusia.

Pada lanjutan ayat 105 dari Surah At-Taubah juga

disebutkan bahwa O3eshlls 43253 {&L.c & (s yd yang berarti

“Maka Allah akan memperhatikan amalanmu, dan rasul-Nya serta
orang-orang yang beriman. Dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan
bahwa semua amal atau pekerjaan yang dilakukan pasti dilihat oleh
Allah SWT baik yang dhahir maupun batin, baik yang gaib
maupun yang nyata. Rasul sebagai manusia dan orang-orang yang
beriman bisa melihat amal yang dilakukan seseorang dari luar saja.
Amal yang tidak nampak, tidak bisa dilihat oleh manusia.

Terkadang ada seseorang yang mengetahui hakikat amal yang

122 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.......... hlm. 289.
128 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI......... hlm. 38.
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sebenarnya dari seseorang, misalnya diketahui ketidakikhlasan
seseorang. Namun orang tersebut mungkin tidak berani

menyatakan dengan terang-terangan apa yang telah diketahuinya.

2

Kemudian lanjutan ayat §3Lé-fi~5‘) Y H»L U 357

fot o 80k (CPhursn s i i
Ojass xSk M;-f yang artinya “Kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
Semua akan kembali pada Allah SWT Yang Maka Mengetahui
baik yang gaib maupun yang nyata. Kelak ketika kembali ke
hadapan Allah SWT, hal-hal yang tidak nampak bukan menjadi
rahasia lagi. Kualitas pekerjaan seseorang kebenarannya akan
diketahui.

Menurut penjelasan Tafsir Al-Azhar semua pekerjaan itu
tidak ada yang hina asalkan tidak haram dan tidak melepaskan diri
dari ikatan dengan Allan AWT.2* Semua amal atau pekerjaan di
dunia diketahui oleh Allah SWT baik yang terlihat oleh manusia
maupun yang tidak terlihat. Semua amal perbuatan akan
ditampakkan pada hari akhir kelak. Bagaimana kualitas dari amal
yang telah dikerjakan. Untuk itu, manusia harus senantiasa
memperbaiki kualitas amal yang dilakukan.

Amal atau pekerjaan yang baik tidak hanya dilakukan

ketika dilihat oleh manusia saja. Perbuatan baik yang dilakukan

124 |bid. hlm. 38.
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dengan sembunyi-sembunyi lama kelamaan juga akan diketahui
orang juga. Jika ada seseorang yang iri atau dengki dengan
pekerjaan yang dilakukan orang lain, maka tidak perlu
dipermasalahkan.'? Jika ada orang yang tidak mau menghargai
pekerjaan yang orang lain lakukan juga tidak perlu dijadikan
masalah. Karena kelak pada hari akhir Allah sendirilah yang akan
memberikan balasan dan pengahargaan atas pekerjaan baik
seseorang ketika di dunia. Jadi tidak perdulikan penghargaan dari
sesama manusia karena penghargaan Allah SWT, Rasulullah, dan

orang-orang beriman lebih tinggi daripada rasa dengki orang lain.

. Surah An-Nahl Ayat 97

Surah An-Nahl merupakan urutan surah ke 16 dalam Al-
Qur’an. Surah ini terdiri dari 128 ayat, nama An-Nahl diambil dari
ayat ke 68. An-Nahl berarti lebah, dalam ayat ke 68 disebutkan
bahwa Allah memberikan naluri kepada lebah supaya membuat
sarang di gunung-gunung, pohon, kayu, ataupun di bubungan
rumah. Lebah juga diberikan naluri untuk menghisap buah-buahan
dan bunga agar menghasilkan madu.'?® Adanya penjelasan tentang
lebah merupakan petunjuk kekuasaan Allah SWT dan sebagai
pelajaran untuk manusia. Keajaiban dan kandungan madu yang

dihasilkan lebah adalah sebagai obat untuk berbagai penyakit.

125 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI........ hlm. 39.
126 Hamka, TafsirAl-Azhar Juz XIV (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 47.
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Surah  An-Nahl tergolong Surah Makkiyah karena
diturunkan sebelum Rasulullah hijrah. Sehingga surah ini memuat
pokok-pokok akidah, tentang ketuhanan, wahyu, dan hari
kebangkitan. Memuat tentang tugas dan kewajiban rasul-rasul yang
diutus, menerangkan halal dan haram, ketika kafir setelah beriman
maka akan celaka, dan menuat tentang ujian yang harus ditempuh
oleh orang mukmin yang memegang teguh agamanya.

Surah An-Nahl juga memuat tentang adab berlaku atau
bergaul dengan sesama. Contohnya adalah berlaku adil, berbuat
ihsan, saling tolong menolong, dan memegang janji. Memuat juga
tentang alam, seperti tujuh tingkatan langit dan bumi, pergantian
siang dan malam, peredaran benda-benda langit, dan pemanfaatan
binatang ternak yaitu daging, susu, maupun bulunya yang bisa
digunakan sebagai pakaian. Surah ini juga memuat tentang
kehidupan manusia sejak dalam kandungan, lahir di dunia, tumbuh
dan berkembang menjadi dewasa sampai tua hingga akhirnya maut
datang.*?’

Pada penelitian ini, ayat yang dibahas adalah ayat ke 97

dari Surah An-Nahl sebagaimana berikut.

ok ~ ~

56 o Nl 2, a8 ST 4 24 s, 12 A o \Alca Al 2 o
e prgibos Aaails fasasay (1155 el fhes (5

§avpoiliasi REEAEEY

127 |bid., him. 47.
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Mufrodat*?®

- = Dia berbuat/melakukan 25 %0, = Kehidupan yang baik
Jes abos>
L%-La = Kebaikan ("é'w’ 3 = Sungguh Kami akan
membalas mereka
. = Laki-laki o35 = Pahala mereka
23 P
Lot = Perempuan Lo T = Dengan yang lebih
o T
baik
;@.; s7< = Maka sungguh akan Kami el % = Mereka kerjakan
hidupkan dia
Terjemahan

“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keaadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.1%°

Pada Tafsir Al-Azhar, ayat ke 97 dari Surah An-Nahl ini diberi

judul “Amal Saleh laki-laki dan perempuan”. Permulaan ayat diawali

joR ~ ~

dengan :,»;ﬁ}ij 6»’\3\)5/3 B fes 55 yang artinya “Barang

z

siapa yang melakukan amal saleh dari laki-laki dan perempuan
sedangkan ia beriman...”. Hal ini menyatakan bahwa siapapun baik

laki-laki maupun perempuan dan ia beriman kemudian melakukan

S NPT S :
amal saleh atau perbuatan baik il 555 2>l “maka pasti akan

128 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata,............. hlm. 278.
129 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... .............hIm. 278,
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Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik”. Dalam ayat ini
menyatakan bahwa tidak ada perbadaan antara perbuatan yang
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Keduanya akan
memperoleh balasan yang setara atas apa yang dikerjakannya.
Balasannya yaitu akan dihidupkan dengan kehidupan yang baik.

Pada kitab Tafsir Al-Azhar ini memaparkan beberapa pendapat

mufassir tentang Naojb- atau kehidupan yang baik sebagaimana

berikut:

1) Menurut lbnu Katsir, kehidupan yang baik adalah kehidupan
dengan ketentraman yang ada pada jiwa meskipun banyak
gangguan dari arah manapun.

2) Menurut Ibnu Abbas, kehidupan yang baik adalah ketika mendapat
rezeki yang baik dan halal ketika hidup di dunia.

3) Menurut Ali bin Abi Thalib, kehidupan yang baik adalah ketika
ada perasaan tenang dan sabar dalam jiwa. Tenang dan sabar ketika
menerima apa saja pemberian dari Allah SWT. Berapapun
pemberian Allah sedikit atau banyak tidak memunculkan perasaan
gelisah.

4) Menurut Ali bin Abi Thalhah dan Ibnu Abbas, kehidupan yang
baik sama dengan As-Sa ‘adah yakni rasa bahagia.

5) Menurut Ad-Dhahhak, kehidupan yang baik adalah rezeki yang
halal serta rasa puas dan lapang dada ketika beribadah kepada

Allah SWT.

95



6) Menurut Ja’far Shadiq, kehidupan yang baik yakni Ma rifatullah
yaitu pengenalan Tuhan dalam jiwa. Pendapat ini didukung dengan
hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari lbnu Umar
“Sungguh memperoleh kemenangan orang yang diberi petunjuk
tentang Islam, mendapat rezeki yang cukup dan menerima
pemberian Allah SWT dengan senang ™.

7) Menurut Al-Mahyami, kehidupan yang baik adalah ketika
seseorang merasa bahagia dengan perbuatannya atau amalnya di
dunia melebihi bahagianya orang yang mempunyai harta banyak
dan pangkat tinggi. Kebahagiaan yang tidak akan runtuh hanya
kerena kesukaran hidup, sehingga tidak menumbuhkan kesusahan
dalam hati. Kebahagiaan ini karena seseorang selalu ridho dengan
apa yang diberikan Allah SWT. Sehingga menganggap harta benda
tidak begitu penting dalam hidupnya.

8) Menurut Al-Qasimi, kehidupan yang baik adalah kehidupan yang
memenuhi dada dengan kesejukan. Kesejukan ini karena adanya
rasa puas dan merasakan manisnya iman. Adanya perasaan tentram
dengan Tuhan yang disembah dan ridho dengan ketentuan-Nya.
Kehidupan yang baik di dunia yang di akhirat ada pahala dan

ganjaran yang lebih sempurna.t®

. Zo %, . 8 _o 1 28 o -1
Selain memperoleh “44bs 5.5 selanjutnya 25 (»-@-ﬁ s

z

fgi,e,‘,}/, .o . .
) Jj.:fb QM:-L: Dan akan kami tunaikan pahala mereka

130 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIV........... hlm. 124-125.
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dengan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka kerjakan”.
Perbuatan atau amal baik yang dilakukan oleh orang mukmin baik
laki-laki maupun perempuan maka akan diberikan ganjaran yang
lebih baik melebihi apa yang telah dikerjakan. Amal baik yang
berasal dari imaan kepada Allah SWT tidak sepadan dengan pahala
atau ganjaran yang diberikan kelak ketika di akhirat. Amalan yang

sedikit akan diberi ganjaran berkali lipat dan lebih besar.

c. Surah Al-Kahfi Ayat 30

Surah Al-Kahfi merupakan urutan surah ke-18 dalam Al-
Qur’an. Surah ini terdiri dari 110 ayat dan termasuk surah
Makkiyah karena diturunkan sebelum Rasulullah SAW hijrah ke
Madinah. Sebagaimana surah yang diturunkan sebelum peristiwa
hijrah maka memuat diantaranya tentang pendalaman akidah,
memperteguh keyakian tentang adanya hari akhir dan mengasah
akhlak. Al-Kahfi berarti gua yang besar dan luas, karena gua
tersebut besar maka bisa digunakan sebagai tempat beteduh. 3!
Surah ini dinamakan Al-Kahfi karena bercerita tentang beberapa
pemuda yang bersembunyi dalam gua untuk berlindung dari
penguasa yang berjaya pada masa itu. Mereka bersembunyi karena
ingin mempertahankan keimanannya yang tentunya bertetangan
dengan keyakinan penguasannya. Jika mereka tidak bersembunyi,

maka dikhawatirkan penguasa itu akan menganiaya dan

181 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), him. 151.
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memaksanya untuk meninggalkan  keimanannya. Mereka
menyakini bahwa penguasa alam itu Esa, mereka mempercayai
hidup sesudah mati, dan mempercayai bahwa esok akan ada hari
kiamat. Para pemuda itu tertidur dalam gua persembunyiannya,
dengan kehendak Allah SWT mereka tertidur kurang lebih 309
tahun.

Selain bercerita tentang pemuda yang bersembuyi dalam
gua, surah ini juga bercerita tentang Nabi Musa dan Nabi Khidir.
Nabi Musa diperintahkan oleh Allah untuk mencari guru agar bisa
menambah ilmu dan pengalamannya. Nabi Musa diperintahkan
untuk berguru pada seseorang yang lebih bijaksana dan
berpandangan jauh, yaitu dengan menemui Nabi Khidir. Kepada
Nabi Khidir, Nabi musa memperoleh banyak pelajaran. Surah ini
juga menceritakan Dzulqornain dan cerita Ya’juj Ma’juj. Selain
itu, ada juga cerita tentang dua orang yang mempuyai tanah subur.
Satu orang diantaranya lupa kepada Tuhan karena kesuburan tanah
yang dimilikinya. Seorang lagi selalu mengingat bahwa kebun
yang tersedia hanyalah harta yang dipinjamkan Allah kepadanya.
la selalu tenang dan mengabdikan diri kepada Tuhan. Seorang
yang pertama semakin lupa pada nikmat Tuhan. Tanpa disangka-
sangka pohon anggur yang ditanam di kebunnya roboh karena

tertimpa pohon besar yang tekena angin besar. Sehingga orang
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tersebut mengalami kerugian, setelah kejadian itu barulah orang
yang pertama itu insyaf.*?

Surah Al-Kahfi terdiri dari 110 ayat, namun pada
pembahasan ini, ayat yang dibahas adalah ayat ke 30 dari surah ini.

Surah Al-Kahfi ayat 30 adalah sebagai berikut:

' * g
cobalilosgi i il o)

& ez e Bl 2xiE)

Mufrodat*3?

‘}j:“\ &;:CU\ = Orang-orang yang beriman 07 = Pahala

= Mereka mengerjakan 2] = Paling baik

ol Gt

- | /L i = Berbagai kebaikan o = Amalnya
20 2 = Kami tidak menyia-nyiakan
Terjemahan

”Sungguh mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami

benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan

perbuatan yang baik itu”.13*
132 |bid., him. 152.
133 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kat, ..................... hIm. 297.
134 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya............ hlm. 297.
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Pada permulaan ayat dinyatakan bahwa u».LU\ o\

M\Wj\jjﬁ’\ “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan

beramal saleh”. Orang-orang yang di dalam hatinya tertanam iman
maka akan menumbuhkan sikap dalam menjalani hidup dan buah
dari keimanan tersebut adalah munculnya perbuatan-perbuatan
baik.13> Perbuatan yang dilakukan oleh orang yang beriman selalu
berupa kebaikan. Dengan melakukan perbuatan baik atau amal
saleh maka pahala atau ganjaran untuk orang-orang seperti ini tidak
akan disia-siakan sebagaimana lanjutan ayat “Sesungguhnya kami
tidak akan menyia-nyiakan ganjaran bagi orang yang memperbaiki
amal”. Hal ini dikarenakan iman adalah “qoulun dan amalun”
artinya iman adalah perkataan dan perbuatan. 1% Jadi ketika
seseorang beriman, maka akan membuahkan amal saleh atau
perbuatan yang baik. Amal saleh atau perbuatan baik yang terus
ditingkatkan mutunya inilah yang tidak akan disia-siakan
balasannya.

Perbuatan baik yang dilakukan oleh orang yang beriman
dengan konsisten hingga akhir hidupnya sehingga menjadi penutup
hidup yang indah. Maka janji Allah untuk orang yang senantiasa
melakukan perbuatan atau amal baik dinyatakan dalam ayat ke 31

dari Surah Al-Kahfi ini. Balasan untuk mereka yang senantiasa

135 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV........... hlm. 196.
136 | bid., him. 196.
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memperbaiki amalnya adalah berupa Surga Adn.'3" Sebagaimana
digambarkan dalam ayat ini bahwa surga tersebut di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Sebagai tanda bahwa di tempat tersebut
subur dan udaranya segar. Mereka yang tinggal di surga dihiasi
dengan gelang-gelang yang terbuat dari emas. Mereka juga
memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera yang
bersongket emas lalu mereka bersandar pada dipan-dipan.

Demikian adalah sebaik-baik pahala dan sebaik-baik kedudukan.

2. Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan dalam Perspektif
Tafsir Al-Azhar

a. Surah At-Taubah ayat 105

0% % foz/ﬂ//.%.fo} c }o}// o}/// 5 /,fa}/" <
%&S\ C./Li« L;i O35y '-....--‘dj.;«jj,l\\j A.Sj,w)j (.gl&.& &) &M\}L&&\ L)}j

1+ opiglass 18T 805 st

Artinya: “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan”.**®

137 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV............. hlm. 197.
138 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya........... hlm. 203.
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Ayat ke 105 dari Surah At-Taubah ini ada kaitannya
dengan ayat sebelumnya yakni ayat 104. Pada ayat 104
membicarakan tentang sedekah sedang ayat 105 berbicara tentang
beramal atau bekerja. Menurut penjelasan Buya Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar bahwa keterkaitan dua ayat ini adalah adanya
keunikan diantara keduannya, ketika Allah SWT memerintahkan
untuk mengambil sedekah, maka ada jalan sebelumnya yang harus
ditempuh. Jalan yang harus ditempuh seseorang untuk memperoleh
harta yang dipergunakan untuk sedekah. Jalan yang harus
ditempuh untuk memperoleh harta adalah dengan beramal atau
bekerja sesuai dengan ayat 105.

Bagaimana seseorang bisa mengeluarkan harta untuk
sedekah jika tidak ada usaha yang dilakukan. Pekerjaan yang
dilakukan bukan hanya asal saja, namun setiap yang bekerja harus
memperhatikan mutu perkerjaannya. Mutu dalam bekerja harus
selalu diperbaiki dan ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang
terbaik. Melakukan pekerjaan dengan baik tidak perlu menunggu
ada orang lain yang mengawasi. Pekerjaan baik meskipun
dilakukan sembunyi-sembunyi lama kelamaan juga akan diketahui
orang lain. Sebagai seorang yang beriman, ketika melakukan suatu
pekerjaan baik tidak perlu menyombongkan diri atau menunjukkan

perbuatannya agar diketahui orang. Pada ayat 105 telah dijelaskan

O3eshlly 3253 VQ"“ & (57 yang berarti pekerjaan yang
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dilakukan, baik dan buruknya suatu pekerjaan pasti dilihat oleh
Allah SWT. Bahkan Rasul-Nya dan orang-orang beriman yang lain
akan mengetahui kelak di hari akhir atas mutu pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang. Pekerjaan yang dilakukan ketika
pekerjaan itu diperbaiki apakah itu untuk tujuan yang baik, ada
keikhlasan di dalamnya atau hanya ingin dipuji. Semua yang gaib
akan tampak kebenarannya.

Seseorang memperoleh balasan atau penghargaan dari
pekerjaan yang dilakukan. Jika seseorang tersebut merasa
penghargaan tersebut kurang sepadan dengan apa yang telah
dikerjakan, maka tidak perlu berkecil hati karena sebesar itulah
yang nampak pada pandangan manusia. Namun kelak pada hari
akhir, hakikat amal yang dikerjakan akan ditampakkan. Allah SWT
akan membalas perkerjaan tersebut lebih tinggi dari penghargaan
yang diberikan oleh manusia.

Ketika pekerjaan baik yang dilakukan dihargai juga dengan
kebaikan yang sepadan, maka harus meningkatkan tugas sebagai
kewajiban. Perkerjaan yang ada harus dikerjakan sebaik-baiknya
dan ditingkatkan kualitasnya. Sehingga antara hak yang diterima
dan kewajiban yang dikerjakan bernilai sepadan. Meningkatkan
mutu pekerjaan juga harus senantiasa diimbangi dengan memohon
petunjuk kepada Allah SWT. Jika dari suatu pekerjaan yang
dilakukan itu memperoleh rezeki, maka perlu mengeluarkan zakat

dan sedekah.
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Menurut kacamata zaman modern, ayat ini merupakan
perintah untuk mempertinggi produksi. Setiap orang wajib
produktif mengeluarkan hasil dalam hidupnya. **® Melakukan
perbuatan baik atau amal saleh di dunia merupakan suatu

kewajiban yang harus dikerjakan.

b. Surah An-Nahl ayat 97

(-3

iy el Baiishs LSS B as 3

§avposlaBu cal 1k

Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan” 140

Ayat di atas menunjukkan persamaan atas kewajiban yang

harus dikerjakan dan hak yang diterima oleh laki-laki dan

perempuan dalam melakukan amal saleh. Tedapat lafadz pada awal

jof o -

ayat yaitu ‘5553 Gubbf: el les RArtinya bahwa

siapapun yang beramal atau berbuat saleh baik dia laki-laki

maupun perempuan asalkan ia beriman. Lafadz selanjutkan

139 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 38.
140 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya .......... hlm. 278.
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merupakan hasil atau hak yang diperoleh mereka yang beriman dan

melakukan amal sholeh yaitu wo;b- imsz artinya bahwa ia
akan diberikan kehidupan yang baik.!*! Kehidupan yang baik,
salah satunya dengan memperoleh rezeki, ketenangan jiwa, dan
kenikmatan beribadah kepada Allah SWT.

Hak memperoleh kehidupan yang baik ini dengan syarat
seseorang harus menjalankan kewajibannya. Kewajiban baik laki-
laki maupun perempuan yang beriman adalah sama, yakni

melakukan amal saleh atau perbuatan baik. Ketika kewajiban telah

dilaksanakan maka 032038 23l A V.g.!fujj yaitu akan

diberikan ganjaran yang lebih baik melebihi apa yang telah
dikerjakan. Pada penjelasan tafsir dikatakan bahwa balasannya
adalah pahala yang tidak berujung atau tidak terbatas. > Meskipun
umur terbatas ketika menjalankan kewajiban berupa menaati

perintah Allah SWT.

c. Surah Al-Kahfi ayat 30
Ayat ke 30 Surah Al-Kahfi ini tidak dijelaskan secara
spesifik sebab-sebab turunnya ayat dalam Kitab Asbabub Nuzul
karya Imam As-Suyuthi. Namun pada ayat sebelumnya yaitu ayat

28 dijelaskan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ajakan

141 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1V (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 124.
142 Ibid., him. 126.
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Umayyah bin Khalaf Al-Jumahi kepada Nabi untuk melakukan
perbuatan yang dibenci Allah SWT. Perbuatan tersebut adalah
menolak oleh fakir dan mengajak untuk mendekati pembesar kota.
Maka turunlah ayat ini yang melarang untuk mengikuti orang yang
hatinya telah dilalaikan dari mengingat Allah SWT. Keterangan ini
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Uwaibir dari Ad-
Dhahhak dari Ibnu Abbas. **

Ayat tersebut merupakan larangan untuk melakukan
perbuatan yang tidak baik. Sedangkan pada ayat selanjutnya yaitu
ayat 29 menjelaskan tentang balasan untuk orang yang melakukan
perbuatan zalim. Balasan yang akan diterima oleh mereka adalah
disediakan tempat yang dikelilingi api neraka sebagai pagarnya.
Jika mereka meminta minum, maka akan diberi air seperti logam
cair yang bisa mehanguskan wajah mereka. Seperti itulah balasan
yang akan diperoleh dan seburuk-buruk tempat untuk mereka.44

Sedangkan pada ayat 30, dijelaskan tentang pahala yang
diperoleh orang beriman yang melakukan perbuatan baik sebagai

berikut.

C%V . %@S}L&; :J:M;-/\ :j;};'/ }c;‘)ﬂjiyf’l M“ }//3‘3:2;“ :J;.‘/AI-“ 51

143 Imam As-Suyuthi. Asbabun Nuzul.............. him. 341.
144 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), him. 196.
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Artinya:”’Sungguh mereka yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang yang mengerjakan perbuatan yang baik itu”.14

Allah SWT tidak akan menyiakan pahala atau balasan
untuk orang-orang yang beriman dan senantiasa melakukan
perbuatan baik. Ketika seseorang mempunyai iman dalam dirinya,
maka perbuatan yang dilakukan pastilah perbuatan baik. Perbuatan
inilah yang pahalanya tidak akan disia-siakan. Apalagi jika
pekerjaan atau perbuatan yang dilakukan itu terus diperbaiki
kualitasnya.

Perbuatan atau amalan baik yang dilakukan seorang yang
beriman tidak hanya dilakukan sekadarnya saja. Orang yang
beriman akan terus meningkatkan mutu dari amal baiknya. Sudah
menjadi kewajiban bagi seorang yang beriman untuk terus
konsisten atau istigomah dalam meningkatkan mutu amalnya
sampai akhir hayatnya. Sehingga kehidupan seorang yang beriman
akan ditutup dengan perbuatan yang indah atau khusnhul
khotimah.4®

Ada tiga hal yang harus dilakukan dalam hidup
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Abu Hurairoh yaitu:

1) Islam diiringi dengan amal saleh; bersaksi bahwa tidak

ada sesembahan kecuali Allah dan Nabi Muhammad

145 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.......... hlm. 297.
146 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV............ hlm. 197.
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2)

3)

dalam

oleh

adalah utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, berhaji ke baitullah
jika mampu melaksanakannya.

Iman; beriman kepada Allah dan Malaikatn-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan gadar baik
dan buruk.

Ihsan dengan selalu memperbaiki dan mempertinggi
mutu perbuatan. lhsan yakni beribadah kepada Allah
seakan-akan melihat Allah, jika tidak bisa melihat-Nya
maka merasa perbuatan yang dilakukan dilihat Allah
SWT.14

Kewajiban seorang pendidik menurut Buya Hamka
karyanya yang berjudul Lembaga Hidup disimpulkan

Samsul Nizar dalam bukunya yang berjudul

“Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran

HAMKA Tentang Pendidikan Islam” adalah:

1)

2)

3)

4)

Bersikap adil dan objektif kepada peserta didik
Berakhlak mulia, memakai pakaian yang rapi, dan
menjauhkan diri dari perbuatan tercela. Sikap-sikap
tersebut bisa dijadikan teladan oleh peserta didik

Tidak menyembunyikan ilmu yang dimiliki

Memberi nasehat yang berguna kepada peserta didik

agar menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat

147 Imam Nawawi, Hadits Arbain Nawawiyah, terj. Tim Pustaka Nuun (Semarang: Pustaka Nuun,

2014), him. 4.
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5) Memberikan kemerdekaan berfikir, berpendapat, dan
berkreasi kepada peserta didik

6) Selain menyampaikan ilmu, pendidik juga harus
berusaha memperbaiki akhlak peserta didik.

7) Membimbing peserta didik sesuai dengan tujuan
pendidikan

8) Memberikan bekal ilmu agama

9) Menjalankan tugas dengan ikhlas, tawadhu’, dan
istiqgomah hanya mengharap ridho Allah SWT

10) Membaca buku atau kitab agar wawasan menjadi luas
dan mampu menyampaikan ilmu sesuai dengan

perkembangan zaman. 148

Ketika seseorang melakukan amal saleh dan terus
memperbaikinya maka Allah SWT menjanjikan sesuatu
dalam lanjutan ayat. Pada ayat 31 Surah Al-Kahfi Allah
memberikan balasan kepada mereka berupa Surga Adn.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Surga Adn adalah
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, penghuninya
dihiasi dengan gelang-gelang yang dihiasi dengan gelang-
gelang yang terbuat dari emas. Pakaian mereka terbuat dari
sutera yang bersongket emas, dan mereka bersandar pada

dipan-dipan yang disediakan untuk mereka.'4°

148 samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA Tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), him. 152-153.
149 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV.......... hlm. 197.
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Pada ayat 29 dan 30 merupakan penjelasan tentang
hak yang diperoleh orang yang beramal baik dan buruk.
Sehingga kewajiban seorang yang beriman supaya berhak
memperoleh kebaikan adalah sebagaimana yang dijelaskan
pada ayat 30. Perbuatan yang harus dilakukan oleh orang
yang beriman adalah amal saleh atau senantiasan berbuat

baik.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kompensasi Tenaga Kependidikan dalam Surah At-Taubah Ayat 105,
An-Nahl ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30 Perspektif Tafsir Al-Azhar

Kompensasi merupakan segala bentuk penghargaan baik secara

langsung maupun tidak langsung sebagai balas jasa kepada seseorang.

Balas jasa yang diberikan karena kontribusinya kepada suatu perusahaan

atau lembaga. Kompensasi yang diberikan kepada seseorang bisa

berbentuk finansial atau non finansial. Asal tugas yang diberikan

kepadanya dikerjakan dengan baik, maka akan ada imbalan untuknya.

-
o/,o‘

Pada Surah Al-Kahfi ayat 30 menjelaskan bahwa uMo-\ A ’C«aj‘iu

iz yakni sesungguhnya Kami (Allah) tidak akan menyia-nyiakan pahala

untuk perbuatan baik yang telah dikerjakan. Sedangkan ada Surah An-

- -
A7

Nahl ayat 97 dijelaskan bahwa u«&b r-if‘ r—éJﬁJJWok w

2

yaitu orang melakukan amal baik, maka akan diberi kehidupan yang lebih

baik dari apa yang telah dikerjakan.

Kompensasi mempunyai peranan penting untuk memotivasi kinerja
pegawai. Peningkatan kualitas Kinerja pegawai mampu memberikan

dampak pada produksi yang dihasilkan. Perintah Allah SWT dalam Surah
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At-Taubah ayat 105 diawali dengan yang berarti 13! J.aj “Dan Katakan

Bekerjalah kamu”. Pada permulaan ayat manusia diminta untuk beramal
atau dalam artian melakukan suatu pekerjaan. Pada awalnya belum
memberikan isyarat untuk memperoleh imbalan dari melakukan suatu
pekerjaan. Asal bekerja terlebih dahulu, melakukan suatu pekerjaan yang
halal. Tidak ada pekerjaan yang hina, asalkan halal dan tidak menjauhkan

diri Tuhan.®°

Menjadi tenaga dalam bidang pendidikan merupakan pekerjaan
yang halal dan mulia. Tenaga pendidik merupakan orang yang terlibat
dalam proses pendidikan. Guru sebagai pendidik bertugas untuk
menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik. Guru bukan
hanya menyampaikan ilmu saja, guru juga bertugas untuk membimbing
dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar. Dalam melakukan tugas
yang mulia ini, menurut Al-Qabisi dan At-Tahtawi guru boleh menerima
imbalan. Imbalan yang diterima oleh guru diperbolehkan oleh At-Tahtawi,

karena guru juga memerlukan penghasilan agar hidupnya sejahtera.>*

Munurut Buya Hamka dalam karyanya yang berjudul “Falsafah
Hidup”, beliau membahas tentang gaji dan upah untuk guru. Beliau
menyatakan tidak ada salahnya seseorang melakukan pekerjaan untuk
memperoleh gaji atau upah. Namun sebagai guru sebaiknya tidak

menjadikan gaji sebagai alasan utama mengajar. Jika bekerja semata-mata

150 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 38.
151 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
him.106.
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karena upah, maka tanggung jawab terhadap baik buruknya pekerjaan
tidak ada. Orang yang seperti ini tidak bisa dipercaya, karena ia akan
memperbaiki pekerjaan jika imbalannya tinggi saja. Ketika imbalannya
diturunkan, kualitas pekerjaan yang dilakukan juga akan menurun.

Demikian inilah yang menyebabkan pekerjaan menjadi rusak.1°2

Agar suatu pekerjaan yang dilakukan itu tetap dalam kualitasnya
dan terus meningkat adalah dengan merasa bahwa Allah SWT selalu

mengawasi. Sebagaimana Ihsan dalam beribadah, bekerja juga merupakan

ibadah. Sebagaimana dalam Surah At-Taubah ayat 105 bahwa yang < M

Oyuslile d3s VQM & berarti Allah SWT akan melihat apa yang

dikerjakan oleh manusia. Bukan hanya Allah SWT, Rasul-Nya, dan orang
mukmin semuanya akan menjadi saksi pada hari akhir tentang apa yang
telah dikerjaan oleh manusia. Selalu mengingat bahwa pekerjaan yang
dilakukan akan dimintai pertanggung jawaban. Pekerjaan baik tau buruk
secara tersebunyi juga akan nampak pada hari akhir kelak. Jadi baik dilihat

atau tidak oleh orang lain, pekerjaan harus dilakukan sebaik-baiknya.

Kompensasi yang diberikan kepada tenaga kependidikan
memenuhi dua aspek yaitu keadilan dan kelayakan. Keadilan dalam hal ini
dengan memberikan imbalan kepada tenaga kependidikan yang

mempunyai tanggung jawab sama dengan imbalan yang sama. Surah An-

%2 Imam Faizal, “Pemikiran Hamka Tentang Guru”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, him. 87.
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Nahl 97 telah menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam pemberian balasan. Asalkan keduanya sanggup
menumbuhkan imannya dan sama-sama melakukan perbuatan baik. Maka
keduanya memperoleh “Hayatan Thoyyibah” yakni kehidupan yang

baik 153

Pemberian kompensasi agar mencapai keadilan ada prosesnya
sesuai dengan pembahasan ayat-ayat yang membahas kompensasi sebagai

berikut:
1. Mengadakan survey kompensasi

Survey untuk memastikan apakah kompensasi yang
diberikan kepada pegawai sebanding dengan kompesasi yang
diberikan lembaga atau perusahaan lain kepada pegawainya.
Sebagaimana asas keadilan dan ukuran kelayakan dengan
standar masyarakat umum. Jadi amal atau pekerjaan yang

dilakukan harus sebanding dengan balasannya bahkan lebih

baik sebagaimana Surah Al-Kahfi ayat 30 Y= geocs | U,QJ,.\

yaitu pahala yang lebih baik untuk amal baik yang dikerjakan.
2. Mengevaluasi pekerjaan

Evaluasi dilakukan untuk menilai pekerjaan yang telah

dilakukan. Sebagaimana dalam Surah Al-Taubah ayat 105

158 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1V (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 124.
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O3y d3igs 2Sie A (5528 yaitu menyatakan bahwa

Allah SWT akan melihat amal yang dikerjakan, bahkan Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin menjadi saksi atas perbuatan.
Pekerjaan yang dikerjakan sembunyi-sembunyi atau nampak
semuanya diketahui olen Allah SWT. Untuk itu perkerjaan
yang dilakukan harus senantiasa dievaluasi agar selalu

memberikan hasil yang lebih baik.

3. Mengelompokkan pekerjaan yang sejenis untuk diberi
kompensasi yang sama
Kesetaraan imbalan untuk bobot pekerjaan yang sejenis
dengan tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan.
Sebagaimana Surah An-Nahl ayat 97 yang menyatakan bahwa
barang siapa yang mengerjakan kebaikan baikan laki-laki atau
perempuan. Tidak ada perbedaan anatara keduanya asal ia
melakukan pekerjaan baik dan memegang teguh keimanan.
Asas yang kedua dalam kompensasi adalah kelayakan atau
kewajaran. Penetapan kompensasi yang layak harus diukur
berdasarkan standar hidup suatu daerah.®* Pada pembahasan
Surah At-Taubah menjelaskan bahwa setiap yang bernyawa
mempunyai naluri bahwa makanan yang didapat dengan jerih

payahnya sendiri adalah kepunyaan dia. Binatang bisa saja

1% Doni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian, ... ..........hIm. 293.
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menerkam sejenisnya yang merebut makanan miliknya.’* Hal
tersebut terjadi jika binatang merasa kekurangan makanan.
Namun jika kebutuhan binatang-binatang itu terpenuhi, maka
mereka akan hidup tentram. Naluri pada binatang maupun pada
manusia tidak akan dihapuskan selama masih hidup. Naluri
tersebut dalam diri manusia dituntun oleh akal, sehingga
manusia bisa mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam
yang disediakan oleh Allah SWT.'® Manusia memanfaatkan
kekayaan alam agar memperoleh kebutuhan hidup, sehingga
kehidupannya lebih baik.

Pada pembahasan Tafsir Al-Azhar tentang Surah An-Nahl
ayat 97, Buya Hamka mencantumkan pendapat beberapa
mufassir tentang “Hayatan Thoyyibah” yaitu kehidupan yang
baik. Pendapat dari Ad-Dhahhak menyatakan bahwa kehidupan
yang baik adalah rezeki yang halal dan kenikmatan beribadah
kepada Allah SWT.™" Sedangkan menurut Al-Qasimi selain
merasa tentram, kehidupan yang baik adalah dengan adanya
pahala atau ganjaran yang baik dan lebih sempurna kelak di

akhirat.

1% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 30.

1% 1bid., him. 30

157 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1V (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 125.
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Asas
Kompensasi

An- NahI ayat Al-Kahfi ayat At-Taubah
30 ayat 105

Kesetaraan imbalan la !' Naluri untuk memiliki apa
laki dan perempuan asal | Imbalan yang diberikan yang telah diusahakan.
sama-sama memupuk lebih besar dari apa Jika kebutuhan tercukupi
iman dan mengerjakan yang dikerjakan | maka hidup akan tentram
kebaikan ) \

Bagan 2

Asas Kompensasi

Adanya kompensasi memliliki beberapa tujuan yaitu untuk
menghargai kinerja pegawai, menjamin keadilan, memperoleh dan
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. Tujuan-tujuan

tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Menghargai kinerja pegawai

Tenaga kependidikan telah berjasa menyumbangkan waktu,
pikiran, dan tenaga untuk pendidikan. Untuk itu, jerih
payahnya sudah semestinya dihargai. Dengan adanya
pengahargaan, mereka akan lebih semangat dalam menjalankan
tugasnya. Semangat untuk menjalankan tugas dengan baik bisa
meningkatkan produktifitas lembaga. Balasan untuk kebaikan
adalah kebaikan serupa atau bahkan lebih tinggi. Pekerjaan

baik yang dilakukan, dalam kelanjutan Surah Al-Kahfi ayat 30
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yakni ayat 31 yaitu berupa Surga Adn. Sebagaimana dijelaskan
pada ayat tersebut bahwa dalam Surga ‘Adn mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka yang ada di sana dipakaikan
gelang dari emas dan pakaian sutera yang bersongket emas.
Menjamin keadilan

Pada Asas kompensasi telah disebutkan bagaimana
keadilan dalam kompensasi. Adanya kompensasi bertujuan
untuk menjamin keadilan. Keadilan pembagian seberapa besar
yang diterima dengan apa yang dikerjakan dan keadilan sesama
tenaga kerja dengan jenis pekerjaan yang sama. Adanya survey
dan evaluasi dalam kompensasi bisa mengukur adil tidaknya
kompensasi yang diberikan. Dalam ayat 97 Surah An-Nahl
tidak membedakan balasan kebaikan yang dilakukan seorang
laki-laki dan perempuan asal melakukan tugas dengan baik
yang disertai dengan iman.
Memperoleh dan mempertahankan sumber daya manusia yang
berkualitas

Kompensasi yang baik menjamin kesejahteraan para
pekerjanya. Tenaga kerja yang mempunyai kualitas tinggi tentu
memilih  bekerja untuk perusahaan atau lembaga yang
menjamin kesejahteraannya sesuai kemampuan yang dimiliki.
Jika kompensasi yang diberikan layak, maka akan mudah
menarik pegawai dengan kualifikasi baik untuk bekerja

ditempat tersebut. Selain itu, kompensasi yang baik akan
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mempertahankan pegawai yang ada. Pegawai yang ada dan
mempunyai kualitas baik tidak akan meninggalkan perusahaan
atau lembaga yang menjamin kesejahteraannya. Namun sebagai
pendidik menurut Buya Hamka, tidak boleh menjadikan

imbalan sebagai tujuan utama mengajar.

Adanya imbalan memang bisa membantu kesejahteraan
orang-orang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan.
Ada atau tidaknya imbalan, layak tidaknya imbalan tujuan
utamanya tetap mengajar. Namun sebagai lembaga pendidikan
yang mengerti dan memahami keadaan sudah sepatutnya
memberikan imbalan yang sepadan pada tenaga pendidikan.
Balasan amal kebaikan tentu kebaikan serupa bahkan lebih tinggi.

Upaya ini dilakukan agar tenaga pendidikan hidupnya terjamin.

Menurut kepala Madrasah Tsanawiyah Wali Songo
Bululawang pada suatu wawancara beliau menyatakan bahwa gaji
adalah gajih (lemak) dan daging adalah dagang. Gajih jika
digoreng akan mengecil, sedangkan daging jika digoreng akan
tetap. Menjadi tenaga pendidik tidak hanya mengandalkan gaji,
tetapi juga harus dagang atau memiliki usaha lain. Usaha lain

tujuannya adalah untuk membantu kesejateraan dirinya dan
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membantu kesejahteraan pendidikan.®® Adanya usaha lain tetap

tidak boleh meninggalkan tugas utama yaitu mengajar.

Sebagai tenaga kependidikan tidak perlu risau ketika sudah

melakukan amal kebaikan, karena ketika seseorang beramal dalam

Surah At-Taubah ayat 105 disebutkan :5dss i (szesizlast 15

O%shlls 13553 ketika melakukan amal, maka Allah SWT akan

melihat, baik buruknya amal, ikhlas tidaknya amal semua diketahui
Allah SWT. Meskipun manusia lain tidak mengetahui, Allah SWT
lebih mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Rasulullah dan orang
mukmin lainnya juga akan menjadi saksi kelak pada hari akhir.

Pahala kebaikanpun tidak akan disia-siakan sebagaimana Surah Al-

Kahfi ayat 30 s el a3l 21296 bahwa akan dibalas

dengan imbalan yang lebih besar dari apa yang telah dikerjakan.

Kelanjutan ayat 30 pada Surah Al-Kahfi menyebutkan
bahwa balasan kebaikan adalah Surga Adn. Dimana di dalamnya
mengalir sungai-sungai, penghuni surga tersebut diberi perhiasan
gelang yang terbuat dari emas, dan diberikan pakaian sutera yang
bersongket emas pula. Selain balasan yang tidak akan disia-siakan,

dalam Surah An-Nahl ayat 97 juga akan dibalas dengan “Hayatan

1%8 Wawancara dengan Nurkholis, Kepala Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Bululawang, tanggal
30 September 2019.
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Thoyyibah” yakni kehidupan yang baik. Ukuran kehidupan yang
baik menurut para mufassir yang disebutkan oleh Buya Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar adalah rezeki yang baik dan halal. Selain
itu, kehidupan yang baik adalah ketika adanya perasaan tentram
dalam hati atas segala pemberian Allah SWT, ridho akan segala
ketentuannya, dan merasakan nikmatnya beribadah kepada Allah

SWT.

Kemapanan finansial memang penting untuk seorang
pendidik agar fokus dalam menjalankan tugasnya. Ketika imbalan
dirasa kurang sebagaimana yang terjadi pada berita guru di SD
yang ada di daerah Pandenglang Banten. Maka pendidik juga bisa
mengimbangi dengan usaha kreatif, namun usaha tersebut jangan
samapai melalaikan pada tugas utamanya yakni mengajar. Pendidik
juga bisa berperan aktif dalam menerbitkan karya sebagaimana
Buya Hamka. ™ Selain mendatangkan keuntungan finansial,
dengan berkarya akan memerikan manfaat yang tidak berujung.
Karena karyanya selalu dipelajari masyarakat sampai saat ini.
Dengan finansial yang mapan, maka kontribusi kepada pendidikan

juga semakin luas.

Sesuatu yang lebih penting dari hanya mengharapkan
imbalan adalah dengan selalu memupuk iman. Keimanan yang
dimiliki seseorang selalu menumbuhkan perbuatan baik atau amal

saleh. Baik pekerjaan yang dilakukan itu dilihat atau tidak oleh

159 Mhd. Rois Almaududy, Dari Rasulullah Untuk Pendidik (Solo:Tinta Medina, 2018) him. 146.
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orang lain, pekerjaan harus dikerjakan sebaik-baiknya karena

mengharap ridho dari Allah SWT. Bekerja termasuk ibadah,

menjadi pendidik juga ibadah. Ketika melakukan ibadah agar

berkualitas adalah dengan ihsan yakni merasa diawasi oleh Allah

SWT.

Hasil dari temuan tentang kompensasi tenaga pendidik

digambarkan dengan tabel berikut ini.

Tabel 2

Hubungan Temuan Penafsiran

Hubungan Temuan dengan Beberapa

Kompensasi Surah Penafsiran (Tafsir Al-Maraghi, Al-
Misbah, dan Ibnu Katsir)

1. Kompensasi Imbalan yang diberikan untuk setiap
merupakan imbalan Surah At- perbuatan adalah sesuai dengan apa yang
yang diberikan dalam Taubah ayat | dikerjakan. Pada hakikatnya pekerjaan
bentuk langsung dan 105 yang dilakukan dengan baik atau tidak
tidak langsung. pada akhirnya akan diketahui.

2. Asas kompensasi ada Jika orang beriman melakukan suatu
dua yaitu keadilan dan Surah An- | pekerjaan yang bermanfaat untuk orang
kelayakan. Nahl ayat 97 | lain, maka ia berhak memperoleh hidup
3. Tujuan diberikan yang sejahtera.

kompensasi adalah Orang yang di dalam hatinya ada iman,
untuk menghargai lalu dia mengerjakan pekerjaan dengan
kinerja, menjamin Surah Al- baik maka pasti akan memperoleh balasan

keadilan, memperoleh
dan mempertahankan
pegawai.

Kahfi ayat 30

berupa kenikmatan berupa fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkannya.

B. Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan dalam Surah At-Taubah

Ayat 105, An-Nahl Ayat 97, dan Al-Kahfi Ayat 30

Setiap pekerjaan ada kewajiban yang harus dipenuhi dan menerima

sesuatu yang berhak diterima. Kewajiban tenaga kependidikan sebagai
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orang yang beriman ada kewajiban kepada Tuhan dan kepada pendidikan.
Pendidik merupakan hamba Allah SWT, sepatutnya jika pendidik tersebut
mukmin maka rangkaian selanjutnya adalah beramal saleh. Mendidik dan
membimbing siswa termasuk amal saleh. Kewajiban tenaga kependidikan
yang diuraikan berikut ini juga merupakan tugas sebagai hamba yang

beriman.

1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, kreatif,
menyenangkan, dinamis, dan dialogis

Pada penjelasan Surah At-Taubah ayat 105 Tafsir Al-Azhar
tentang amal yaitu usaha, perbuatan, pekerjaan, atau keaktifan
hidup. % Penjelasan “Amal” dalam Surah At-Taubah ayat 105
dihubungkan dengan “Amal” pada Surah Al-Isra’ ayat 84. Beramal
pada Surah Al-Isra’ ayat 84 yakni bekerja atau melakukan perbuatan
menurut bakatnya, menurut tenaga dan kemampuannya. Kemampuan
dan bakat seorang pendidik adalah mendidik murid-muridnya.
Pendidik berbakat untuk membuat suasana belajar menjadi bermakna,
kreatif, dan menyenangkan.

Penulis kitab Tafsir Al-Azhar menyukai cara pembelajaran seorang
pendidik ketika menyampaikan ilmu kepada muridnya. Beliau adalah
Engku M. Syafei, seorang pendidik di Kayu Tanam. Beliau tidak
hanya mengajar di dalam kelas dengan murid-murid duduk di
bangkunya. Ketika muridnya meminta diajarkan Illmu Bumi Ekonomi,

beliau mengajak muridnya ke luar ditunjukkan Gunung Singgalang

160 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 37.
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dan Tandikat yang terlihat dari halaman sekolah. Memberi penjelasan
tentang kekayaan yang ada pada gunung tersebut. Beliau juga memberi
penjelasan tentang kesuburan tanah dan hasil buah-buahan yang
melimpah jika dikelola dengan sungguh-sungguh. Murid-murid juga
diajak untuk mendengarkan aliran air dari Batang Anai.
Pembelajaran seperti ini lebih melekat dalam ingatan murid-muridnya
daripada hanya mendengarkan pejelasannya di dalam kelas.
Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan

Surah Al-Kahfi ayat 30 menjelaskan bahwa kewajiban seseorang
ketika melakukan amal saleh bukan hanya dilakukan dengan asal-
asalan saja. Pekerjaan yang dilakukan harus selalu diperbaiki dan
ditingkatkan kualitasnya. Cara untuk meningkatkan kualitas amal
adalah dengan meningkatkan iman. Karena iman yakni goulun
(perkataan) dan amalun (perbuatan), buah dari keimanan adalah amal
saleh. %2 Pekerjaan yang baik atau amal saleh yang terus menerus
dilakukan menjadi sebuah kebiasaan. Perbuatan yang dikerjakan
dengan baik sampai akhir hayat akan mengantarkan pada “Husnul
Khotimah” yakni hidup akan ditutup dengan penutupan yang indah.!6
Peningkatan mutu pendidik bisa dengan mengikuti kegiatan seminar,

pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan bidang yang diampu.

161 Hamka, Lembaga Budi (Jakarta: Pustaka Panjimas,1983), him.75.
162 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu XV (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), him.196.
163 |bid., him. 197.
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Pada penjelasan Surah At-Taubah ayat 105 yang dihubungkan

dengan Surah Al-Isra’ ayat 84 pada penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar

tentang kewajiban meningkatkan mutu pekerjaan sebagaimana berikut:

a.

Allah SWT melarang bermalas-malasan dan membuang-buang
waktu

Peningkatan mutu dengan selalu memohon petunjuk dari Allah
SWT

Perintah untuk mempertinggi produksi

Setiap orang harus produktif mengeluarkan hasil

Pekerjaan yang dilakukan halal dan tidak menyalahi syariat
Ketika dari hasil pekerjaan memperoleh rezeki maka harus

dikeluarkan sedekah maupun zakatnya.6*

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Orangtua murid menempatkan putra putrinya pada suatu lembaga

pendidikan yang mereka percaya. Lembaga pendidikan menerima

kepercayaan tersebut dengan sebaik-baiknya dengan memberikan mutu

yang terjamin. Semua tenaga kependidikan yang ada di lembaga

berkewajiban menjaga nama baik lembaganya. Memberikan pelayanan

yang baik kepada masyarakat baik siswa, orangtua siswa, maupun

masyarakat sekitar lembaga pendidikan.

Guru sebagai pendidik dalam akronim Jawa “digugu dan ditiru”

yaitu dipercaya dan diikuti. Pendidik memberikan teladan yang baik

164 Hakma, Tafsir Al-Azhar Juz XI............... hlm. 38.

125



kepada muridnya sehingga diikuti perbuatan baiknya. Menurut Buya
Hamka dalam karyanya yang berjudul “Lembaga Budi” bahwa guru
hendaklah menjadi contoh bagi muridnya, menjadi ayah, menjadi
sahabat untuk mencurahkan isi hati murid. Bersikap lemah lembut dan
penyayang, jika keras tetapi untuk tujuan baik kepada muridnya. 1
Pendidik bukan hanya bertugas dengan baik sebagai pendidik di
lembaga pendidikan saja, pendidik juga harus memperluas pengalaman
dengan berinteraksi dengan sesama pendidik maupun orangtua murid.
Memperkuat hubungan dengan masyarakat baik yang muda maupun
yang tua agar selalu mengikuti perkembangan zaman. Pendidik juga
harus memperbanyak bacaan agar ilmu yang dimiliknya semakin
luas.1®® Namun dalam bergaul dengan seluruh lapisan masyarakat perlu
memperhatikan dan menyaring mana yang baik dan mana yang kurang

baik.

165 Hamka, Lembaga budi............... .him. 75.
166 |bid., him. 74.
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~na ‘baik | , profesi,
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Bagan 3

Kewajiban Tenaga Kependidikan

Pada ketiga Surah At-Taubah ayat 105, An-Nahl ayat 97, dan Al-
Kahfi ayat 30 tidak dijelaskan secara rinci bagaimana kewajiban tenaga
kependidikan. Namun secara umum, kewajiban pendidik sebagaimana
hamba Allah SWT adalah selalu memupuk keimanan sehingga

membuahkan amal saleh yang berkualitas.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 telah
menyebutkan hak-hak yang diperoleh pendidik dan tenaga kependidikan

pada pasal 40 ayat 2 sebagaimana berikut:

1. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang memadai

Asas perberian kompensasi adalah  keadilan dalam

pemberiannya. Kompensasi dikatakan layak jika bobot yang
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dikerjakan di tempat satu setara dengan pemberian kompensasi di
tempat lain dengan bobot pekerjaan yang sama. Kompensasi dikatakan
memenuhi kelayakan yang ada pada asas kompensasi jika pemberian
kompensasi disesuaikan dengan standar pada suatu daerah. Sehingga
kompensasi yang diberikan menjadi kompensasi yang bisa

memberikan jaminan kesejateraan pegawainnya.

Pekerjaan yang dilakukan dengan baik oleh pendidik tidak bisa
disia-siakan. Jasa baiknya perlu adanya balasan sebagai bentuk
penghargaan. Penjelasan Surah Al-Kahfi ayat 30 bahwa amal baik
yang dikerjakan oleh seorang yang beriman tidak disia-siakan. ¢’
Perbuatan baik yang dikerjakan akan diberi pahala dengan yang lebih
baik dari apa yang dikerjakan. Sedangkan pada Surah An-Nahl ayat 97
balasan atas amal baik yang dikerjakan seorang mukmin baik laki-laki
maupun perempuan maka akan diberikan balasan dengan dihidupkan

dengan kehidupan yang baik atau Hayatan Thoyyibah.*68

Jaminan kesejahteraan yang baik dalam Surah An-Nahl ayat 97
berupa kehidupan yang baik. Sebagai tenaga kependidikan yang
melaksanakan tugasnya dengan baik dan ia beriman, maka Allah SWT
telah menjanjikan kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.
Pemberian Allah SWT sebagai jaminan kesejahteraan di dunia untuk

tenaga kependidikan melalui perantara lembaga pendidikan.

167 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), him. 196.
188 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1V (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 124.
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2. Penghasilan yang sesuai dengan tugas dan prestasi kerja

Asas kompensasi salah satunya adalah keadilan dan salah satu
tujuannya adalah menjamin keadilan. Setiap pekerjaan yang dilakukan
diberikan imbalan sesuai dengan bobot tanggung jawab. Pendidik yang
mempunyai prestasi kerja baik, sepatutnya diberikan penghargaan
sebagai balas jasa atas kerja kerasnya. Adanya suatu penghargaan akan
semakin meningkatkan motivasi kerjanya karena merasa apa yang
dilakukan dihargai. Penghargaan dari Allah SWT pada hari akhir akan

memberikan yang lebih tinggi dari kebaikan yang dikerjakan.

Pemberian imbalan atas pekerjaan baik yang dilakukan harus
seimbang dengan tanggung jawab yang dipikulnya. Berdasarkan
penafsiran Surah An-Nahl ayat 97 menjelaskan tentang keseimbangan
imbalan bagi laki-laki maupun perempuan. Keduanya memperoleh
imbalan yang sama asalakan memenuhi syarat yakni yang beriman dan
melakukan amal saleh. Keduanya diberikan “Hayatan Thoyyibah”
yakni kehidupan yang baik.%® Kehidupan yang baik menurut pendapat
beberapa ulama yang diulas dalam Tafsir Al-Azhar salah satunya
adalah pendapat Ad-Dhahhak yang menyatakan bahwa kehidupan
yang baik adalah diberi rezeki yang halal dan adanya rasa kenikmatan
ketika beribadah kepada Allah SWT. ¥ Kemudian Al-Qasimi
menambahkan bahwa pahala untuk amal baik yang dikerjakan orang

mukmin baik laki-laki atau perempuan yang adalah ganjaran yang

169 1pid., him. 124.
170 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIV............... hlm. 124-124.
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lebih besar dan lebih sempurna di akhirat. Pendidik laki-laki maupun
perempuan diberikan imbalan yang setara atas prestasi kerja yang

dilakukan dengan bobot yang sama.
3. Pengembangan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas

Pendidik telah berjasa baik waktu, tenaga, dan pikiran kepada
lembaga pendidikan. Sebagai kompensasinya, yang menjadi hak
mereka adalah dengan memfasilitasi pengembangan Kkarirnya.
Pengembangan Kkarir untuk tenaga kependidikan dengan memberikan
pembiayaan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan agar mutu kinerjanya
meningkat. Dengan mengikuti pelatihan, tenaga pendidik akan

memperoleh pengalaman dan ilmu yang semakin luas.

Menurut penafsiran Surah At-Taubah ayat 105, meningkatkan
mutu pekerjaan adalah suatu kewajiban. Perbuatan baik dikerjakan
secara dengan komitmen sampai akhir hidup.!”* Tenaga kependidikan
sebagai pelaku dari perbuatan, maka juga berkewajiban komitmen
dengan amal baiknya dan terus ditingkatkan mutunya. Sehingga amal
baik yang dikerjakan terus menerus sampai akhir hidup akan

memberikan penutupan hidup yang indah.

4. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
Pada penjelasan tafsir Surah At-Taubah ayat 105 menyebutkan

bahwa ketika ada seseorang yang iri dan dengki dengan perbuatan baik

171 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1980), him. 39.
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maka tidak perlu diperdulikan.'’? Sebagai pendidik jika ada orang yang
iri dan dengki kepada tugas yang dikerjakan maka tidak perlu risau.
Orang yang iri dan dengki terhadap amal baik yang dikerjakan
seseorang tidak mau mengengakui kebaikan orang tersebut. Hal
tersebut tidak perlu dipedulikan, karena yang membalas dan
memberikan penghargaan setiap perbuatan bukanlah orang yang
dengki. Pekerjaan baik yang dilakukan seseorang diberi penghargaan
oleh Allah SWT. Penghargaan yang diberikan lebih tinggi daripada
hanya rasa dengki manusia.

Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas

pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.

Sarana dan prasarana dipersiapkan oleh lembaga pendidikan
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Sebagaimana dipersiapkan
Surga ‘Adn kelak sebagai balasan di akhirat. Fasilitas yang diberikan
dalam surga tersebut digambarkan pada Surah Al-Kahfi ayat 31 yaitu
dimana surga tersebut dibawahnya mengalir sungai-sungai, diberikan
gelang yang terbuat dari emas, diberikan pakaian yang terbuat dari
sutera, dan dipersilahkan bersandar pada dipan-dipan yang

disediakan.1’®

172 1bid., him. 39.
173 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), him. 197.
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Hak Tenaga Kependidikan

Hak yang diberikan untuk tenaga pendidikan dan pelaksanaan tugas
sebagai kewajibannya diseimbangkan. Lembaga pendidikan memberikan imbalan
sebagai penghargaan kinerja, sedangkan tenaga kependidikan memberikan jasa
terbaiknya kepada lembaga. Tugas tenaga pendidikan berupaya untuk terus
meningkatkan mutu kinerjanya. Jangan sampai pekerjaan baik yang dilakukan
bercampur dengan pekerjaan buruk.!’* Agar terus bisa meningkatkan kinerja

adalah dengan selalu merasa ihsan yakni merasa semua hal yang dikerjakan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STAT

dilihat oleh Allah SWT. Agar amal baik yang dikerjakan juga disertai dengan rasa

T\ F‘,‘f

ikhlas bukan tujuan untuk mendapat imbalan tetapi tujuan utama memberikan
pendidikan yang terbaik. o
174 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X................ hlm. 39, =
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Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagaimana tabel

berikut.

Tabel 3

Temuan Tafsir

Kompensasi/Hak dan
Kewajiban

Tafsir Al-Azhar

Surah At-Taubah ayat
105

Kewajiban pendidik adalah bekerja atau melakukan
usaha yang bermanfaat.

Pendidik berhak memperoleh imbalan yang sepadan
dengan baik ataupun kurang baik pekerjaan yang
dilakukan.

Pendidik mengerjakan tugasnya dengan ihsan atau
merasa diawasi.

Imbalan yang diberikan sesuai dengan yang
dikerjakan.

Imbalan diberikan secara langsung atau tidak
langsung.

Surah An-Nahl ayat 97

Kewajiban pendidik adalah melakukan pekerjaan
dengan baik.

Pendidik berhak memperoleh imbalan dengan yang
lebih baik dari apa yang dikerjakan.

Pendidik mengerjakan tugas yang baik-baik karena
memiliki iman.

Imbalan menjunjung tinggi keadilan, tidak
membedakan laki-laki atau perempuan.

Imbalan yang diberikan menjamin kesejahteraan
hidup.

Surah Al-Kahfi ayat 30

Kewajiban pendidik adalah mengerjakan tugas
dengan baik dan selalu berusaha meningkatkan
kualitas pekerjaan.

Pendidik yang mengerjakan tugasnya dengan baik,
pasti akan diberi imbalan.

Pendidik yang ada iman di dalam hatinya, maka
akan mengerjakan tugasnya dengan baik.

Imbalan pasti diberikan jika mempunyai dua kunci,
yaitu iman yang dibuktikan dengan pekerjaa yang
baik.

Imbalan berupa fasilitas-fasilitas yang menunjang
pelaksanaan tugas.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan penyajian data tentang
Kompensasi Tenaga Kependidikan dalam Surah Al-Taubah ayat 105, An-
Nahl ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30 menurut perspektif Buya Hamka

dalam Tafsir Al-Azhar. Peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompensasi yang diberikan kepada tenaga kependidikan khususnya
untuk pendidik yang masih honorer dalam Surah At-Taubah ayat 105,
Al-Nahl ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30 adalah imbalan yang sesuai
dengan bobot, tanggung jawab, dan resiko. Imbalan yang diberikan
harus memenuhi asas keadilan dan kelayakan sebagaimana Surah An-
Nahl ayat 97 bahwa tidak ada perbedaan imbalan antara laki-laki dan
perempuan yaitu ‘“Hayatan Thoyyibah”. Ketika pekerjaan tidak
diawasi, maka tetap dilakukan dengan baik karena Ihsan.

2. Kewajiban tenaga pendidik dalam Surah At-Taubah ayat 105, An-Nahl
ayat 97, dan Al-Kahfi ayat 30 kajian tafsir Al-Azhar adalah
mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. Tugas yang dikerjakan
kualitasnya harus selalu ditingkatkan. Ketika sudah melaksanakan
tugasnya maka berhak memperoleh imbalan yang sesuai atau bahkan
lebih baik dari apa yang telah dikerjakan. Imbalan kepada pendidik
berupa kompensasi yang diberikan secara langsung maupun tidak

langsung, yaitu fasilitas-fasilitas dan kehidupan yang sejahtera. Namun
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B.

ketika tidak ada penghargaanpun, balasan di akhirat lebih baik dari apa

yang ada di dunia.

Implikasi

Pembahasan mengenai kompensasi untuk seseorang yang bekerja
dalam bidang pendidikan ada yang mungkin dianggap tabu. Namun ada
perlunya juga dibahas karena kesejahteraan sebagai orang yang bekerja
dalam bidang pendidikan perlu diperhatikan. Jika kesejahteraan terjamin,
maka mereka bisa fokus dalam menjalankan tugasnya. Pemberian
kompensasi diimbangi dengan peningkatan mutu dalam pelaksanaan tugas
sebagai tenga kependidikan. Penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengunggulkan salah satu pihak dari sisi lembaga pendidikan maupun
orang-orang yang bekerja di dalamnya. Hasil dari penelitian diharapkan
bisa menjadi rujukan dalam pembahasan yang berkaitan dengan

kompensasi tenaga kependidikan dalam Al-Qur’an.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah tersebut,
peneliti menyarankan beberapa hal yaitu kepada lembaga pendidikan
untuk memperhatikan kompensasi pegawainya sebagai balas jasa atas
kinerja dengan berasaskan keadilan dan kelayakan. Sedangkan sebagai
tenaga kependidikan maka berkewajiban untuk selalu meningkatkan
mutunya dan mengerjakan amal dengan ihsan. Karena tugas utamanya
adalah mengabdi untuk pendidikan, dan imbalan merupakan nilai

tambahan.
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"Tidaklah bershadaq_uh Sescorang kamu dengan suatu shadagah dd:l hasil
ysoha yd.l!! :mkl .4”:' ba.lk sedang Allah tidaklah menerima melainkan yang
3 it akan disambut oleh Tuhan Yang Rahman dengan
1angan kanan-Nya, meskipun hanya sebiji kurma, maka akan suburlah dia da-
m”{gpak tangan Ar Rahman, sehingga akan lebih besar dari sebuah gunung,
”Wmmmlemckkm seorang kamu akan seekor anak kudanya atau anak
ontanya”. ‘

e

Sesudah itu datanglah perintah ber’amal:

"Dan katakanlah: “Ber'amallah kamu, maka Allah akan memperhatikan
amalan kamu itu dan Rasul-Nya dan orang-orang beriman”. (Pangkal ayat
105).

Inilah lanjutan tuntunan Tuhan kepada orang yang telah taubat itu. Lang-
kah pertama dari taubat jalah bershadagah, yakni membebaskan dan member-
sihkan dan mensucikan jiwa dari pada pengaruh harta benda selama ini mem-
perbudak diri. Sesudah itu janganlah berhenti sehinggaitu saja, melainkan terus
ber'amal, karena nilai kehidupan ditentukan oleh amalan yang bermutu. Maka
tidaklah boleh ada mukmin yang kosong waktunya dari pada amal. Amal itu
tidaklah akan lepas dari pada perhatian Allah dan Rasul dan orang yang ber-
iman.

Amal artinya ialah pekerjaan, usaha, perbuatan atau keaktifan hidup. Di
dalam Surat Al Israa (Surat ke 17) ayat 84 yang turun di Mekkah, Tuhan ber-

sabda :
Y ALY /'.r./ , /”}/./cf L
b\f.&:g‘; oK Lo .}‘:.?}./3
S N ATL 2
(Al ﬂ.;.:» o\ A
"Katakanlah: "Tiap-tiap orang beramal menurut bakatnya. Tetapi Tuhan

lebih mengetahui siapakah yang lebih mendapat petunjuk dala perie-
", (Al Israa, 84).

i, dapatlah kita ketahui bahwa T“hi,
3 el . bawaan, menurut 1eN3ga dan
bekerjs n dak usal dikerjakan p&eq‘““hnn

erjalah menurut bakat itu, ti B e, I
mﬁ‘t:gn’sJklra. supaya u;u\:rmj‘;:\lsm“'\'l‘:\‘»';': e berlls::::‘::lm

4 senghendaki dalam segala 2 -

,":‘:jllj“,‘:\c"rkuh, menjadi tentara, menjadi M;m‘,\- f:i‘iw;tnf“ 2 :;T;;‘F“’\"‘::d
adi pedagang Ayah mendidik anak, ibu meme o membuka perusshay,
pelajar, guru mengajar. Walau tukang arit umput atat mwdi pesawat te
besar, Walaupun menjadi nakhoda kapal atau pilot et mcnw'A
pang, dan sopir pembawa mobil, Dokter mengobat O h:r:mblh i :
orang sakit, ahli hukum menegakkan hukum. Apat ah o \)'ihll yan k:u
hidup manusia, bertambah pula timbul kejuruan dalam lnj 3 rurxnb 3
Timbullah Spesialisasi. Maka ayat yang tengah kita tafsirkan ini, Peh o ung.
kan dengan ayat 84 Surat Al Israa tadi, menjadilah rangsangan yang ¥ ebat dari
Tuhan melarang Kita malas dan membuang-buang waktu. Mutu pekerjaan mesti
ditingkatkan, dan selalu mohonkan petunjuk dari pada Tuhan, dan kalau dari
mata pekerjaan itu Kita beroleh rezeki, keluarkanlah zakatnya atau shadaqah
tathawwu'nya. Kadang-kadang walaupun Kita tidak dapat memberikan bantuan
vang kepada orang lain, senyumsimpul dan muka jemih sajapun sudahlah
menjadi shadagah. Di satu Hadits yang Sahih Nabipun bersabda, bahwa meng-
hindarkan duri, atau pecahan Kaca, atau paku yang bisa membocorkan ban
mobil orang yang laludintas, sudah termasuk shadagah juga.

Fikirkanlah ini dan tilik dengan kaca-mata zaman modern, Ayat ini dengan
tegas menyuruh Kita mempertinggi produksi, dan tiap-tiap kita mestilah pro-
duktif, mengeluarkan hasil, dan tahu di mana tempat kila masing-masing
Tidak ada pekerjaan yang hina, asal halal, dan asal tidak mm diri dari
pada ikatan dengan Tuhan. i Sl
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sorang tukang jahit :.h"“""d“;“’:: mutu pekerjaan itu. Usaha saudara
Allah sendiri » yang terdebih dahulu memperhatikannya
Tuhan » kemudian itu Nabi kita, kemudian it tiap-tiap
bahwa italah lnnl-', ":ﬁ“‘ hanya asyik membaca do’a dan
yntuk ummat dan bangsa saudara l'bdkms, mrjnm yxoxlan il Hidkp.
skan lepasdepas dari penindasan dan penjajahan bangsa asing.
Bagi teman-teman di Serawak itu keterangan demikian rupanya dianggap
baru, sebab menurut faham selama ini, amal itu ialah do'a.
Iﬂﬂb‘;;: mn?“ kedua ayat ini, yaitu ayat 104 yang menya-
© takan b Nm menerima taubat dan sudi menerima shadaqah atau
Mmm dengan ayat 105 selanjutnya yang menyuruh
M. Bagaimana kita akan dapat mengeluarkan zakat kalau kita tidak ber-
m@lh n‘!mm itu faham yang salah dan tersesat, yang keba-
w,‘a)a.rkan oleh ahli-ahli Tasauf  yang telah terbelok jauh dan tuju-
o sehingga mengartikan bahwa berdo’a-do’a dan duduk membaca wi-
fdwird dan munajat, itulah yang disebut ’amal, tidaklah sesuai dengan Roh

~ Di dalam ayat ini Tuhan menegaskan bahwa Tuhan memperhatikan ‘amal
kita. Kita tidak lepas dari mata Tuhan. Dan di waktu Rasul sa.w. hidup, be-
liaupun melihat. Dan kaum yang berimanpun melihat, Sebab itu orang yang
" beriman, kalau dia ber'amal tidaklah perlu memukul canang, menyorakkan ke
 hilir ke mudik bahwa saya berjasa dan saya kerja keras, Walaupun bekerja
dism-diam di tempat sunyi, namun akhimya pekerjaan yang baik itu akan di-
ketahui orang juga. Memang kadangkadang sesama manusia ada yang dengki,
hati dan tidak mau mengakui jasa baik seorang yang bekerja. Janganlah itu
diperdulikan, sebab penghargaan dari Allah dan Rasul dan orang yang beriman,
adalah yang lebih tinggi nilainya dari pada hanya hasrad dengki manusia. Dan
fikirkan dengan tenang, kita bekerja yang baik, ber’amal yang shalih
‘Qunia ini, lain tidak, karena memang yang baik itulah yang wajib kita

yang baik adalah buruk,jalan tengah di antara baik dengan but:
Dan kita harus berusaha supaya jangan bekerja campur aduk b'm
Ttu pula sebabnya maka sendi dari *amal itu ‘\m dipupuk, ya¥
ang subur niscaya menimbulkan amalan yang baik. :
: " 'sdlwlalghny.kam kepada yang Mengewhui yang ghaib dan
.mmmmmmaﬁi,mmmym kamu
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Jumie= 1 ——
" vat 105).
oo 2 wl/sr”ﬁ:;‘ujv’nhal’xkan amal kamu. Zahimy2 ‘lt‘:"’::‘:h;r.‘:hmv
Tuhan s e, Ghaibnya dan nyatanys, Kulit PerES dan
Mm"y‘w:u di dalam. Dan nanti di akhirat akan d.lbcnll‘kg:k Hika bﬂ‘;l‘.::
et g, Dy Akl 0 :
s ‘1‘.1:‘(“ dikatakan, Tuhan memperhatikan, Rasul v""’mr:f:;“‘“d.k:no‘m:?“?
mukminpun memperhatikan. Niscaya Rasul se?agal ml'ﬂn-' o tld.lk.
minpun kadangkadang hanya melihat yang lﬁ“hl saja, ¥2 kwrhlﬁkln melihat
(shu. Kadangkadang ada juga orang mukmin yang mc.m; meml,mkam
bahwa pekerjaan kita itu tidak ikhlas. Tetapi dia ¢ p-l bih tidak 4
Jut mengatakan terus-terang. Tetapi di hadapan Tuhan “{‘l“h'}' i R :
pat main-main. Tidakpun ada rahasia dan mutu *amal itu akan a oleh
Tuhan.

Pada ayat 94 di atas, peringatan inipun telah diberikan kfpadl orang mu-
nafiq yang datang menyatakan uzur karena tidak turut pergl ke peperangan
Tabuk. Di ayat itu dinyatakan bahwa Rasul dan orang yang beriman tidak
percaya lagi kepada mereka, sebab Tuhan Allah telah mengabarkan kecurangan
mereka. Sungguhpun begitu, Tuhan Allah dan Rasul dan orang-orang yang
beriman akan melihat dan memperhatikan *amal mereka juga. Tetapi di dalam
ayat ini diberi ketegasan kepada orang-orang yang taubat. Kalau mereka telah
taubat benar-benar, iringilah derigan sadakah. Kemudian itu hendaklah ber’
amal. Jadi bukan lagi semata-mata terserah kepada mereka, sebagai ayat 94,
tetapi menjadi anjuran yang tegas, sebab mereka telah bersungguh-sungguh.

Kemudian datanglah lanjutan ayat:  * |

"Dan orang-orang yang lain itu, akan ditangguhkan mere,

tuan Allah". (Pangkal ayat 106). — Orang-orang yang lain




Pada pangkal ayat ini
buatan dan hasil-hasil pekerjaan yang bﬁ

llah. Oleh sebab itu maka keduanya, llH-Iﬁdm
""\ janjikas
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besarlah pahala

i lebih ganjaran yang akan
! hanya sangat terbatas ini kita kerjakan perint:
dan waktu yang ditentukan; padahal pahala yang akan kita
ada ujung. Camkanlah! 2

BERLINDUNG DARI PENCARUH SYETAN

*Maka apabila engkau membaca Al ¢
Allah, dari pada syetan yang terkutuk”. (Ayar 98)
Apabila akan memulai mem? A
dari syetan yang terkutuk gas sam|
%an kepada Kalam Liahi digangst 1

»ran. berlindunglah engkau keped
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an kamu sendirl juga. SUngg' i
brang-orang yang zhalim itu, api neraka; yang
ereka pagar-pagarnya’’. Orang yang kafir adalah
g yang aniaya. Karena dia melawan kebenarans
Tuhan, Dan dia melawan akal murninya sendiri. Dia¥
ganiaya dirinya sendiri. Niscaya nerakalah tempatny
kb dia sendiri yang memilih jalan kesana. Manakan j
ilih sendiri jalan aniaya, lalu akan sampai ketempat'y
hka itu akan jadi tempat mereka, dan mereka akan terke
Mereka tidak bisa keluar;sebab pagarnya kokoh!™* Da“
a minum, akan diberi minum mereka dengan air yang sej
|, yang menghanguskan muka mereka®. Sebab itu tidakla
terlepas dari kehausan, melainkan kian diminum Kian
fika hangus dibakar oleh panasnya api neraka dan panasnya

g laksana logam-cair itu: *’Sejahat-jahat minuman dan

ik tempat duduk’’. (Ujung ayat 29).
Cuma begitulah akhir kesudahan atau a
Mg sombeng itu, yang merasa keduduk
gi, lala menolak kebenaran yang datang da e
1 :lntkan disamakan dengan manusia yang mereka anggap.
1an,
(Tetapi sebaliknya orang-orang yang mereka rendahkan itu
np rpetcka telah dipenuhi oleh ingat akan Tuhan, orang yai
h dilatih dengan kepercayaan : *Sesungguhnya 0rang-o
man dan ber’amal shalih™ (Pangkal ayat 30). T )
g telah ada dalam jiwanya telah berbuah k
Bnyatelah membuahkan perbuatan
Kami tidak akan menyia-nyi
iki amal’’. (th;r;g ]::yat 30).
n ayat ini memberi kesan dalam perhitun I
h pernah mandul. Iman mestli)emmmgan
itu ialah gaulun dan 'amalun
By 2 U

angi gat gel

jan hijau dari sutera
andar padanya diatas peter
ah-indah pahala dan sebag

» inilah diperbandingkan sisombong-congkak @

";"pnz!-!‘k‘,‘, 1 in hatinya kepada Tuhan, w

a1, ula perbandingan diantara penguasa
e 1{),1 -pemuda penghuni Al-Kahfis
w' e ? 2
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